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“Cukup Allah sebagai pelindung Kami dan Dia sebaik-baik pelindung” 
(Terjemahan QS. Al – Imran: 173) 
 
“Man Jadda Wa Jada – Siapa yang bersungguh-sungguh akan berhasil. Jangan 
meremehkan impian walau setinggi apapun, Sungguh Allah Maha Mendengar” 
 
“Thereby, nothing is impossible. Everything could be occurred in this world. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor penyebab dan dampak 
pertentangan antara anak dan orang tua dalam pemilihan jurusan pada siswa kelas XI di 
SMA Negeri 1 Sanden. Penelitian ini adalah penelitian survei. Hasil penelitian 
menunjukkan: 1) Faktor penyebab pertentangan antara anak dan orang tua yaitu: a) cara 
mengatasi masalah dalam pemilihan jurusan, b) hal-hal yang mendasari perbedaan 
pendapat dalam pemilihan jurusan, c) penghasilan orang tua dalam menunjang jurusan 
yang dipilih oleh anaknya, d) pola asuh yang diterapkan dalam keluarga, e) memilih 
pekerjaan yang disukai dan tidak disukai anak dan orang tua, f) memilih jurusan yang 
disukai dan tidak disukai anak dan orang tua, g) menyebabkan kekecewaan anak terhadap 
orang tua dan kekecewaan orang tua terhadap anak dalam pemilihan jurusan; 2) Dampak 
pertentangan antara anak dan orang tua dalam pemilihan jurusan yaitu: a) anak dan orang 
tua dapat saling mengemukakan pendapat yang dimiliki, b) anak dan orang tua dapat 
saling memahami keinginan masing-masing dalam hal pemilihan jurusan, c) 
menyebabkan kenakalan remaja, d) menyebabkan penurunan nilai akademis anak di 
sekolah, e) anak melampiaskan kemarahan dan kekesalan kepada orang lain 
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A. Latar Belakang Masalah
Layanan bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang keberadaannya sangat 
dibutuhkan ,  khususnya  untuk membantu pese r ta  d idik  dalam 
pengembangan pribadi-sosial, kegiatan belajar, serta perencanaan dan 
pengembangan karir.Sebagai bagian dari pendidikan, bimbingan dan 
konseling berkewajiban membantu siswa mengembangkan potensi diri dan 
memfasilitasi mereka secara sistematik dan terprogram untuk mencapai 
perkembangan yang optimal.
Layanan bimbingan dan konseling di sekolah dibagi menjadi tiga aspek, 
yaitu layanan bimbingan dan konseling pribadi-sosial, layanan bimbingan dan 
konseling belajar, dan layanan bimbingan dan konseling karir.Layanan 
bimbingan dan konseling pribadi-sosial adalah suatu layanan yang diberikan 
dalam upaya meningkatkan pemahaman mengenai diri individu dan 
lingkungan. Tujuan yang hendak dicapai dalam bimbingan dan konseling 
pribadi sosial adalah: (1) memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik 
(masalah) baik bersifat internal atau eksternal, (2) memiliki kemampuan untuk 
mengambil keputusan secara efektif, (3) memiliki kemampuan berinteraksi 
sosial yang diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, 
atau silaturahmi dengan sesama manusia. (Syamsu Yusuf L.N dan A. Juntika 
Nurihsan, 2006: 14).
2Layanan bimbingan dan konseling belajar adalah suatu layanan yang 
diberikan kepada siswa dalam upaya meningkatkan keterampilan untuk 
perencanaan pendidikan. Menurut Syamsu Yusuf L.N dan A. Juntika Nurihsan 
(2006: 15) tujuan yang hendak dicapai dalam bimbingan dan konseling belajar 
adalah sebagai berikut: (1) memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang 
hayat, (2) memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif dan aktif 
mengikuti semua kegiatan belajar yang diprogramkan, (3) memiliki kesiapan 
mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian. 
Layanan bimbingan dan konseling karir adalah suatu layanan yang 
diberikan dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam merencanakan 
masa depan, membangun pola-pola karir, merancang kehidupan secara 
rasional untuk memperoleh peran-peran yang sesuai dengan minat, 
kemampuan dan kondisi sosial ekonomi. Tujuan yang hendak dicapai dalam 
bimbingan dan konseling karir adalah: (1) memiliki pemahaman diri 
(kemampuan dan minat) yang terkait dengan pekerjaan, (2) dapat membentuk 
pola-pola karir, yaitu kecenderungan arah karir, (3) memiliki kemampuan 
untuk membentuk identitas karir dengan cara mengenali ciri-ciri pekerjaan, 
kemampuan yang dituntut, lingkungan sosio-psikologis pekerjaan, prospek 
kerja dan kesejahteraan kerja. (Syamsu Yusuf L.N dan A. Juntika Nurihsan, 
2006: 15)
Sebuah survei yang telah diadakan oleh Alvin di SMA Negeri 1 
Yogyakarta mengindikasikan kecenderungan siswa-siswanya lebih memilih 
jurusan IPA dengan alasan bahwa jurusan IPA merupakan jurusan yang 
3dianggap prospektif dalam bidang pemilihan jurusan di perguruan tinggi dan 
dalam bidang kerja.Hasil survei juga menunjukkan adanya indikasi orang tua 
siswa yang kadang “mendikte” anaknya untuk masuk jurusan tertentu baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Proses penekanan oleh orang tua 
kepada anaknya untuk masuk jurusan tertentu dirasa mengganggu sisi 
psikologis anak tersebut. (Alvin, 2011)
Banyak orang yang berpandangan bahwa pemilihan jurusan adalah hal 
yang mudah.Sebenarnya pandangan ini perlu ditinjau ulang karena memilih 
suatu jurusan bukanlah persoalan yang mudah.Untuk memilih jurusan, siswa 
perlu memperhitungkan beberapa faktor seperti kemampuan, minat, bakat, 
kepribadian, dan lain-lain.Salah memilih jurusan punya dampak yang 
signifikan terhadap kehidupan siswa di masa mendatang. Idealnya pada proses 
pemilihan jurusan orang tua berperan sangat penting. 
Menurut Desta Putu Wikarta dan Mochamad Nursalim (2009: 2) 
pemilihan program jurusan merupakan upaya untuk membantu siswa dalam 
memilih jenis program pengajaran atau program jurusan studi yang akan 
diikuti oleh siswa dalam memilih pendidikan lebih lanjut.
Dalam memilih jurusan, siswa diberi kesempatan untuk memilih 
jurusan yang paling cocok dengan karakteristik dirinya. Siswa yang memilih 
suatu jurusan berarti akan memilih suatu karir dalam kehidupan yang akan 
datang. Memilih jurusan diharapkan sesuai dengan kemampuan, bakat, minat 
dan cita-cita yang ada pada diri siswa .
4Banyak jalan yang ditempuh untuk dapat masuk ke jurusan yang 
menjadi target mereka. Misalnya, ada yang belajar sekeras-kerasnya pada 
pelajaran-pelajaran yang menjadi bidang disalah satu jurusan, namun justru 
mengesampingkan pelajaran yang tidak mereka minati.Tentu saja ini 
merupakan siasat yang salah walaupun pada pelajaran yang diminati mereka 
dapat lolos, namun apabila pada pelajaran lainnya tidak, mereka mungkin saja 
tidak naik kelas.Bagi siswa yang sudah mengetahui bakat minatnya dan 
terbiasa mengambil keputusan sendiri tidak banyak mengalami kendala dalam 
memilih jurusan.
Di masa ini banyak siswa yang kesulitan menemukan bakat minatnya, 
belum bisa menemukan potensi diri yang mereka miliki serta belum terbiasa 
mengambil keputusan sendiri terkait dengan kepentingannya, sehingga 
mengalami kebingungan dalam masalah pemilihan jurusan.Tidak semua 
remaja dapat mengambil keputusan dengan mudah.Kebanyakan dari mereka 
mengalami masa-masa kebingungan dan tidak dapat membuat keputusan 
sendiri, sehingga peran mereka diambil alih oleh orang tua.Hal yang 
dibutuhkan adalah pendampingan dan dorongan untuk mengenali bakat dan 
minat dengan tepat.
Dalam pemilihan jurusan orang tua dapat menjalin komunikasi yang 
baik dengan anak dengan cara memberikan arahan yang bersifat membangun. 
Pemahaman orangtua terhadap kemauan anak menjadi faktor penting dalam 
jalinan komunikasi tersebut. Sehingga anak tidak akan tertekan karena 
paksaaan orang tua untuk masuk suatu jurusan. Fenomena yang terjadi masih 
5banyak sekali siswa yang memilih jurusan bukan atas kehendak mereka 
melainkan atas kehendak orang tua mereka. Disaat terjadi persilangan 
pendapat ini, seharusnya ada suatu jalinan komunikasi yang baik, sehingga 
antara pendapat orang tua dan anak dapat dipertemukan dalam suatu 
kesepakatan.Anak menganggap orang tuanya tidak menghargainya. Anak 
menganggap dirinya sudah dewasa, sudah punya hak memilih apa yang 
menjadi impiannya. Dalam pandangan anak orang tua adalah maha kuasa dan 
maha kuat. Orang tua menganggap dirinya pasti memilih jurusan yang tepat, 
tidak mungkin orang tua memilih sesuatu yang jelek untuk anaknya. 
Pertentangan ini akan tetap terus terjadi apabila tidak terjadi komunikasi yang 
baik antara orang tua dan anak.
Terdapat hubungan yang rumit antara bayangan seorang anak tentang 
orang tuanya dengan bayangan tentang dirinya, dan antara sikap orang tua dan 
sikap terhadap dirinya sendiri. Komunikasi antara orang tua dan anak 
sangatlah penting. Masing masing harus dapat membuang ego, harus saling 
mendengar alasan satu sama lain agar nantinya dapat didiskusikan dengan 
baik tanpa perlu adanya pertentangan. Hal yang sering terjadi orang tua 
memaksa anaknya untuk memilih jurusan yang bergengsi baginya. Orang tua 
menginginkan anaknya untuk memilih jurusan IPA agar bisa menjadi seorang 
dokter, sedangkan bakat dan minat anak cenderung ke jurusan IPS. Akibat 
dari hal tersebut anak menjadi malas untuk mengikuti pelajaran dan cenderung 
bolos sekolah karena apa yang sebenarnya dia jalani tidak sesuai dengan apa 
6yang dia inginkan. Seperti yang kita ketahui bahwa apa yang terbaik untuk 
orangtua belum tentu terbaik buat anak. 
Ambisi anak dapat dipengaruhi juga oleh ambisi orang tua dimana 
ambisi-ambisi orang tua terhadap anaknya berasal dari kegagalan yang 
dialami dahulu dan menginginkan supaya rintangan yang mereka hadapi dulu 
tidak terhambat oleh anaknya. Sebagian besar ambisi orangtua berasal dari 
rasa persaingan dengan orang tua lain, dan orang tua menginginkan anaknya 
melakukan yang lebih baik daripada anak orang lain. Untuk menjamin 
keberhasilan, orang tua sering melalaikan minat anak dan kemampuannya.
Banyak siswa yang mengalami kebingungan dalam pemilihan jurusan. 
Sebagian dari mereka sudah mengerti mengenai pemilihan jurusan dan apa 
yang harus mereka lakukan. Sebagian siswa lagi masih samar-samar 
mengetahui dan ada juga yang tidak mengetahui apa itu pemilihan jurusan. 
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis 
permasalahan yang dialami siswa, salah satunya dengan menggunakan Media 
Lacak Masalah (MLM). Media lacak masalah merupakan suatu daftar masalah 
yang sering menggangu para siswa yang berada pada rentang usia yang sama. 
Masalah tersebut terkait dengan masalah pribadi, sosial, belajar dan karir.
Hasil penyebaran Media Lacak Masalah (MLM) dan wawancara yang 
dilakukan Otia Nilamayta dan Nur Hidayati pada tanggal 21 Juli 2011 dengan 
beberapa siswa di SMA Negeri 1 Sanden menyatakan bahwa masih banyak 
siswa yang mengalami kebingungan dalam pemilihan karir, pemilihan karir 
yang dimaksud terkait dengan pemilihan jurusan. Mereka mengatakan masih 
7samar-samar mengenai masalah penjurusan. Sekolah wajib meningkatkan 
sarana dan prasarana dalam upaya peningkatan pengetahuan siswa dalam 
pemilihan jurusan. Kurangnya informasi terkait pemilihan jurusan yang 
diberikan kepada siswa menyebabkan siswa masih samar-samar dalam 
memilih jurusan.
Semua jurusan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan manusia, jadi 
tidak ada yang baik dan tidak ada yang buruk. Artinya, jurusan IPA sama saja 
dengan jurusan IPS di SMA. Pada umumnya, apabila anak memilih jurusan 
yang sesuai dengan minatnya, motivasi dan prestasi belajarnya akan lebih 
tinggi dibandingkan dengan anak yang dipaksa untuk memilih jurusan yang 
tidak sesuai dengan minatnya. Anak yang memilih jurusan yang tidak sesuai 
dengan minatnya cenderung akan mengalami masalah, misalnya masalah 
psikologis.
Mengingat betapa pentingnya masalah pemilihan jurusan di SMA ini 
maka sejak dini siswa perlu dipersiapkan dan dibantu merencanakan hari 
depan yang lebih cerah, dengan memberikan pendidikan yang dan bimbingan 
mengenai karir secara berkelanjutan. Orang tua ikut berperan dalam pemilihan 
jurusan siswa, walaupun pada akhirnya keberhasilan tersebut sangat 
tergantung pada kecakapan dan keinginan siswa itu sendiri.
B. Identifikasi Masalah
Dengan mendasarkan permasalahan diatas dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
81. Pertentangan antara anak dengan orang tua dalam pemilihan jurusan pada 
siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sanden.
2. Faktor penyebab pertentangan antara anak dan orang tua dalam pemilihan 
jurusan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sanden.
3. Dampak pertentangan antara anak dan orang tua dalam pemilihan jurusan 
pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sanden.
4. Fasilitas pendukung dalam pemilihan jurusan di SMA Negeri 1 Sanden.
5. Pemahaman siswa yang masih samar-samar dalam pemilihan jurusan di 
SMA Negeri 1 Sanden.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
dengan memperhatikan keterbatasan peneliti, maka penelitian ini difokuskan 
pada dua hal, yaitu:
1. Faktor penyebab pertentangan antara orang tua dan anak dalam pemilihan 
jurusan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sanden.
2. Dampak pertentangan antara orang tua dan anak dalam pemilihan jurusan 
pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sanden.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
penelitian, sebagai berikut:
1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan pertentangan anak dan orang tua 
dalam pemilihan jurusan ?
92. Bagaimana dampak dari pertentangan anak dan orang tua dalam pemilihan 
jurusan ?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan mengidentifikasi faktor 
penyebab pertentangan antara anak dan orang tua dalam proses pemilihan 
jurusan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sanden.
2. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan mengidentifikasi dampak 
pertentangan antara anak dan orang tua dalam proses pemilihan jurusan 
pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sanden.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan wacana terhadap dunia psikologi, pendidikan 
danbimbingan untuk pemilihan karir khususnya pemilihan jurusan dan 
perkembangan minat siswa dalam pemilihan jurusan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Jurusan Psikologi
Bagi pihak jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, 
penelitian ini harapannya mampu memberikan kontribusi ilmiah dalam 
upaya-upaya untuk mengidentifikasi faktor penyebab dan dampak 
pertentangan antara anak dan orang tua.
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan referensi 
dalam mengidentifikasi faktor dan penyebab pertentangan antara anak 
dan orang tua.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini harapannya dapat memberikan pemahaman 







A. Karir  
1. Pengertian Karir 
Karir adalah semua pekerjaan atau jabatan yang dipegang selama 
kehidupan kerja seseorang (Handoko H. Tani, 2000: 123). Menurut Daniel 
C. Feldam dan Hugh J.Arnold (Moekijat, 1995: 4) istilah karir tidak hanya 
berhubungan dengan individu yang mempunyai pekerjaan yang statusnya 
lebih tinggi atau yang mendapat kemajuan cepat. Istilah karir sedikit 
banyak telah didemokratisasi sehingga sekarang karir menunjukkan 
rangkaian atau urutan pekerjaan yang dipegang orang-orang selama 
riwayat pekerjaannya, tidak pandang tingkat pekerjaan atau tingkat 
organisasinya.  
Seligman (Lina Marliyah dkk., 2004: 60) mengatakan bahwa 
sejumlah karir mulai dibangun sejak masa sekolah. Selain itu karir dapat 
juga dikatakan sebagai suatu cita-cita yang diinginkan baik yang berkaitan 
dengan suatu bidang pendidikan, pekerjaan, maupun suatu profesi tertentu. 
Dari beberapa penjelasan para ahli maka dapat disimpulkan bahwa 
karir adalah suatu proses pemilihan pekerjaan yang diminati seseorang saat 






2. Teori Perkembangan Karir 
a. Teori Ginzberg 
   Menurut Yusida Imran, pandangan teori ini pilihan karir tidak 
hanya terjadi sekali saja melainkan mengalami suatu proses 
perkembangan yang meliputi jangka waktu tertentu. Sehingga pilihan-
pilihan yang dibuat awal proses perkembangan vokasional 
berpengaruh terhadap pilihan selanjutnya, dengan demikian suatu 
keputusan yang diambil dapat ditinjau kembali 
(http://konselingIndonesia.com/. 3 Maret 2012). 
   Menurut Ginzberg, Axelrad, & Herma (Lina Marliyah dkk., 
2004: 65) perkembangan karir dibagi menjadi 3 (tiga) tahap pokok, 
yaitu: 
1) Tahap Fantasi:  0-11 tahun (masa Sekolah Dasar) 
2) Tahap Tentatif: 11-17 tahun (masa Sekolah Menengah) 
3) Tahap Realistis: 17-25 tahun (masa Perguruan Tinggi) 
 Pada tahap fantasi anak seringkali menyebutkan cita-cita mereka 
kelak kalau sudah besar, misalnya ingin menjadi dokter, ingin menjadi 
petani, pilot, pesawat, guru, tentara, dan lain-lain. Mereka juga senang 
bermain peran (misalnya bermain dokter-dokteran, bermain jadi guru, 
bermain jadi polisi, dan lain-lain) sesuai dengan peran-peran yang 
mereka lihat di lingkungan mereka. Jabatan atau pekerjaan yang 
mereka inginkan atau peran pada umumnya masih sangat dipengaruhi 
oleh lingkungan, misalnya dari TV, video, majalah, atau tontonan 
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maupun tokoh-tokoh yang pernah melintas dalam kehidupan mereka. 
Maka tidak mengherankan jika pekerjaan ataupun jabatan yang mereka 
sebut masih jauh dari pertimbangan rasional maupun moral. Mereka 
memang asal sebut saja pekerjaan yang dirasa menarik saat itu. Dalam 
hal ini orang tua dan pendidik tidak perlu cemas atau gelisah jika suatu 
ketika anak ternyata menyebut atau menginginkan pekerjaan yang jauh 
dari harapan orang tua atau pun pendidik. Dalam tahap ini anak belum 
mampu memilih jenis pekerjaan atau jabatan secara rasional dan 
obyektif, karena mereka belum mengetahui bakat, minat, dan potensi 
mereka yang sebenarnya. Anak usia 4-5 tahun biasanya sudah dapat 
menyebutkan pilihan tertentu bila ditanya mengenai cita-cita mereka 
namun mereka pun masih belum dapat membedakan antara keinginan 
mereka sendiri atau keinginan orang lain. (Lina Marliyah dkk., 2004: 
65). 
 Pada tahap tentatif anak mulai menyadari bahwa mereka 
memiliki minat dan kemampuan yang berbeda satu sama lain. Mereka 
mulai sadar bahwa kemampuan mereka juga berbeda satu sama lain. 
Ada yang lebih mampu dalam bidang matematika, sedang yang lain 
dalam bidang bahasa, atau lain lagi bidang olahraga. 






a) Sub tahap Minat (Interest) 
Pada sub tahap minat (11-12 tahun) anak cenderung melakukan 
pekerjaan-pekerjaan atau kegiatan-kegiatan hanya yang sesuai 
dengan minat dan kesukaan mereka saja. 
b) Sub tahap Kapasitas (Capacity) 
Sub tahap kapasitas atau kemampuan (12-14 tahun) anak mulai 
melakukan pekerjaan atau kegiatan didasarkan pada kemampuan 
masing-masing, disamping minat dan kesukaannya. 
c) Sub tahap Nilai (Values) 
Sub tahap nilai (14-15 tahun) anak sudah bisa membedakan mana 
kegiatan atau pekerjaan yang dihargai oleh masyarakat, dan mana 
yang kurang dihargai. 
d) Sub tahap Transisi (Transition) 
Sub tahap transisi (15-17 tahun) anak sudah mampu memikirkan 
atau merencanakan karir mereka berdasarkan minat, kemampuan 
dan yang ingin diperjuangkan. 
 Pada usia perguruan tinggi (17 tahun ke atas) remaja memasuki 
tahap realistis, dimana mereka sudah mengenal secara lebih baik 
minat-minat, kemampuan, dan nilai-nilai yang ingin dikejar. Lebih 
lagi, mereka juga sudah lebih menyadari berbagai bidang pekerjaan 
dengan segala konsekuensi dan tuntutannya masing-masing. Oleh 
sebab itu pada tahap realistis seorang remaja sudah mampu membuat 
perencanaan karier secara lebih rasional dan obyektif. 
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 Pada Tahap realistis, tahapan-tahapan dibagi menjadi 3 bagian 
Tahapan-tahapan tersebut adalah:  
a) Eksplorasi (Exploration) 
Umumnya remaja mulai menerapkan pilihan-pilihan yang 
dipikirkan pada tahap tentatif akhir. Mereka menimbang-nimbang 
beberapa kemungkinan pekerjaan yang mereka anggap sesuai 
dengan bakat, minat, serta nilai-nilai mereka, namun mereka belum 
berani mengambil keputusan tentang pekerjaan mana yang paling 
tepat. Dalam hal ini termasuk di dalamnya masalah memilih 
sekolah lanjutan yang sekiranya sejalan dengan karir yang akan 
mereka tekuni 
b) Kristalisasi (Chystallization) 
Remaja mulai merasa mantap dengan pekerjaan atau karir tertentu. 
Berkat pergaulan yang lebih luas dan kesadaran diri yang lebih 
mendalam, serta pengetahuan akan dunia kerja yang lebih luas, 
maka remaja makin terarah pada karir tertentu meskipun belum 
mengambil keputusan final. 
c) Spesifikasi atau penentuan (Specification). 
Pada sub tahap spesifikasi remaja sudah mampu mengambil 
keputusan yang jelas tentang karier yang akan dipilihnya. 
 Proses pemilihan karir merupakan hal wajar untuk dipikirkan 
oleh remaja yang sedang menjalani pendidikan di Sekolah Menengah 
Atas (SMA) yang berusia sekitar 15-18 tahun. Proses perjalanan dalam 
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pemilihan di Sekolah Menengah Atas (SMA) dapat terlihat saat 
mereka harus memilih jurusan sekolah, apakah mengambil jurusan 
IPA atau IPS. Beda halnya dengan remaja pelajar yang memilih 
sekolah menengahnya pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 
karena SMK memiliki kurikulum serta tujuan yang berbeda dengan 
Sekolah Menengah Umum (SMU) biasa. (Lina Marliyah dkk., 2004: 
60). 
 Berdasarkan teori ini dapat dikatakan bahwa pemilihan karir 
seseorang berlangsung sejak ia dilahirkan hingga dewasa. Pemilihan 
karir disini dilakukan secara bertahap, dari jenjang sekolah dasar  
hingga memasuki jenjang sekolah menengah. Pada tahap awal seorang 
anak lebih banyak berfantasi, pada tahap kedua seorang anak sudah 
mulai memikirkan karir yang disukainya walaupun sering berubah-
ubah, dan pada tahap ketiga inilah bisa dikatakan bahwa pemilihan 
karir seorang anak dikatakan matang. Pada tahap ini seorang anak 
yang sudah memasuki jenjang sekolah menengah atas ataupun 
perguruan tinggi sudah bisa memikirkan karirnya secara matang dan 
serius. Menurut pandangan teori ini pilihan karir tidak hanya terjadi 
sekali saja melainkan mengalami suatu proses perkembangan yang 
meliputi jangka waktu tertentu. Sehingga pilihan-pilihan yang dibuat 





b. Teori Donald Super 
 Menurut Santrock (2003: 484) menyatakan bahwa konsep diri 
individu dalam teori yang dikemukakan Donald Super memainkan 
peranan utama dalam pemilihan karir seseorang. Super percaya bahwa 
remaja merupakan masa seseorang membangun konsep diri tentang 
karir. Dia menekankan bahwa perkembangan karir terdiri dari lima 
tahap berbeda. Agus Dariyo (2008: 69-72) mengatakan proses 
perkembangan karir dibagi atas lima tahap, yaitu: 
1) Kristalisasi (Crystalization) antara umur 14-18 tahun, merupakan 
proses kognitif untuk memformulasikan sebuah tujuan karir secara 
umum.. 
2) Spesifikasi (Specification) antara umur 18-25 tahun, merupakan 
periode peralihan dari preferensi karir tentatif meuju preferensi 
vokasional yang spesifik. 
3) Implementasi (Implementation) antara umur 25-40 tahun yang 
merupakan periode menamatkan pendidikan atau pelatihan untuk 
pekerjaan yang disukai dan memasuki dunia kerja. 
4) Stabilisasi (Stabilization) antara umur 40-50 tahun yang 
merupakan periode mengkonfirmasi karir yang disukai dengan 
pengalaman kerja yang sesungguhnya dan penggunaan bakat untuk 
menunjukkan bahwa pilihan karir sudah tepat. 
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5) Pengakaran (Consolidation) umur 50 tahun sampai masa pensiun 
yang merupakan periode pembinaan kemapanan karir dengan 
meraih kemajuan, status, dan senioritas. 
 Pengelompokan usia ini merupakan perkiraan dan bukan sesuatu 
yang mutlak. Super percaya bahwa pencarian karir dimasa remaja 
merupakan dasar pencarian konsep diri masing-masing 
 Berdasarkan teori ini dapat disimpulkan bahwa konsep diri yang 
dimiliki seseorang berpengaruh pada proses pemilhan karir yang akan 
dipilihnya. Konsep diri tersebut membawa pemilihan karir seseorang 
sejak dia kecil hingga akhir hayat. 
 Dari kedua teori di atas dapat disimpulkan bahwa pemilihan 
karir yang terjadi pada kehidupan seseorang terjadi pada saat 
seseorang masih kecil dan berakhir hingga akhir hayat. Pemilihan karir 
yang terjadi melalui tahapan-tahapan perkembangan individu itu 
sendiri. 
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi dalam Pemilihan Karir 
Winkel (Lina Marliyah dkk., 2004: 60) mengatakan bahwa ada 
beberapa faktor dalam perkembangan karir yang dapat mempengaruhi 
pembuatan keputusan karir, antara lain: intelegensi, bakat dan minat, 
kepribadian, pengetahuan, keadaan fisik serta nilai-nilai kehidupan. 
Shertzer dan Stone (Lina Marliyah dkk., 2004: 67) yang 
mengatakan bahwa dalam memutuskan suatu karir akan berkaitan dengan 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal dipengaruhi oleh nilai-nilai 
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kehidupan, intelegensi, bakat, minat, sifat kepribadian, pengetahuan, dan 
keadaan fisik. Sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh pendidikan 
sekolah, pergaulan teman sebaya, orang tua dan masyarakat. Menurut 
Taylor (Lina Marliyah dkk., 2004: 60) dukungan orang tua menjadi salah 
satu faktor yang mempengaruhi pembuatan keputusan karir pada remaja. 
Penyesuaian pola hubungan interaksi antara anak dan orang tua 
terdapat beberapa hal, salah satunya adalah komunikasi.  
Menurut Murniati Sulasti (Tri Marsiyati dan Farida Harahap, 2000: 
54) ada tiga tipe komunikasi dalam keluarga antara orang tua dan anak, 
yaitu: 
a. Tipe acuh tak acuh dalam perkembangan anak 
 Komunikasi tipe ini bersifat negatif. Anak jarang diajak 
berkomunikasi oleh orang tuanya. Orang tua tipe ini berpendapat 
bahwa anak akan berkembang sendiri jadi tidak perlu diberi 
pengertian. Anggota keluarga yang semacam ini dipastikan tidak akan 
bahagia karena tidak terjadinya saling tegur, saling bertanya atau 
saling memperbaiki tingkah laku. 
b. Tipe Otoriter 
 Pada tipe ini semua kehendak orang tua harus diikuti anak. 
Informasi yang disampaikan orang tua harus diterima anak dan 
dikerjakan. Tidak ada dialog, tidak ada komunikasi searah. Anak 




c. Tipe Interaktif 
  Orang tua tipe ini menganggap komunikasi dengan anak adalah 
bagian dari perhatian orang tua terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Mereka memperhatikan aspirasi anak karena 
merupakan proses pendewasaan dan pematangan anak. Komunikasi 
terjadi dua arah.  
Hubungan remaja dan orang tuanya dapat dipandang dari tiga segi 
(Dadang Sulaeman, 1995: 71) yaitu: 
a. Seperti halnya pada masa kanak-kanak para remaja masih 
membutuhkan kedua orang tuanya, masih tergantung kepadanya, 
masih dipengaruhi oleh orang tuanya. Akan tetapi ia mulai sadar 
tentang orang tuanya sebagai person. Mereka mulai terserap ke dalam 
dunia yang lebih luas di luar rumah. Dalam pengertian psikologis 
mereka mulai meninggalkan rumah dan memasuki dunia yang lebih 
luas, dimana mereka harus tinggal sebagai orang dewasa yang dapat 
mengarahkan dirinya. 
b. Perjuangan untuk emansipasi (permainan hak). Untuk mencapai status 
orang dewasa para remaja harus mengurangi ketegangan kepada orang 
tua. Mereka harus mengurangi ketergantungan kepada orang tua. 
Mereka harus dipersiapkan untuk menerima dan menjalankan peranan 
orang dewasa. Perjuangan kearah persamaan hak ini seringkali penuh 
dengan konflik dan kecemasan baik bagi para remaja sendiri maupun 
bagi orang tuanya. 
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c. Apabila semuanya berjalan baik mereka akan menempati 
kedudukannya diantara orang dewasa yang sebaya. Sampai-sampai 
pada tahap ini pengaruh orang dewasa belum hilang, bahkan terus 
meluas sampai pada kehidupan mereka dikehidupan mereka dimasa 
dewasa. Banyak remaja belasan tahun yang memberontak terhadap 
pandangan serta sikap-sikap orang dewasa. Namun pada saat mereka 
berusia dua puluhan mereka menganut pandangan serta sikap-sikap 
tadi sebagai miliknya. 
Menurut pendapat kedua tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan karir itu ada dua, yaitu 
faktor internal yang berasal dari dalam individu itu sendiri seperti bakat 
dan minat yang dimiliki, sedangkan faktor internal berasal dari luar diri 
individu seperti pengaruh orang tua dan lingkungan. 
 
B. Konflik 
1. Pengertian Konflik 
Konflik berasal dari kata kerja Latin configere yang berarti saling 
memukul.Menurut Nardjana (1994: 9) konflik adalah situasi dimana 
keinginan atau kehendak yang berbeda atau berlawanan antara satu dengan 
yang lain, sehingga salah satu atau keduanya saling terganggu. Senada 
dengan hal di atas, Sri Hapsari (2005: 66) menjelaskan bahwa konflik 
adalah permasalahan, perselisihan, percekcokan yang timbul dalam diri 
orang itu sendiri maupun dengan orang lain. 
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Berbanding lurus dengan Pace dan Faules (1994: 249) konflik 
merupakan ekspresi pertikaian antara individu dengan individu lain, 
kelompok dengan kelompok lain karena beberapa alasan. Dalam 
pandangan ini, pertikaian menunjukkan adanya perbedaan antara dua atau 
lebih individu yang diekspresikan, diingat, dan dialami. 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas maka dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa konflik adalah situasi dimana terdapat pertentangan 
keinginan antara individu satu dengan individu yang lain, antara kelompok 
satu dengan yang lain dan antara kelas sosial dalam masyarakat. Konflik 
disini lebih ditekankan kepada konflik antar individu, sesuai dengan judul 
penelitian yang diangkat yang memfokuskan pertentangan antara anak dan 
orang tua dalam pemilihan jurusan di SMA. 
 
2. Teori Konflik 
a. Karl Marx 
Janu Murdiyatmoko (2007: 39) mengemukakan bahwa teori 
konflik menurut Karl Marx terjadi ketika dalam masyarakat terdapat 
dua kelompok kelas, yaitu kelas yang memiliki kepentingan untuk 
mempertahankan sistem sosial dan kelas yang memiliki kepentingan 
untuk mengubah. Para pengusaha atau kaum borjuis sebagai kaum 
yang mempertahankan dan kaum proletar sebagai kelas yang ingin 
mengubahnya. Kedua kelas ini berada dalam suatu struktur sosial 
hirarkis, kaum borjuis melakukan eksploitasi terhadap kaum proletar 
dalam proses produksi. Eksploitasi ini akan terus berjalan selama 
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kesadaran semu eksis (false consiousness) dalam diri proletar, yaitu 
berupa rasa menyerah diri, menerima keadaan apa adanya tetap 
terjaga. Ketegangan hubungan antara kaum borjuis dan kaum proletar 
mendorong terbentuknya gerakan sosial besar, yaitu revolusi. 
Menurut Bernard Raho (2007: 54) teori konflik muncul sebagai 
reaksi dari munculnya teori struktural fungsional. Pemikiran yang 
paling berpengaruh atau menjadi dasar dari teori konflik ini adalah 
pemikiran Karl Mark. Pada tahun 1950-an dan 1960-an, teori konflik 
mulai merebak. Teori konflik menyediakan alternatif terhadap teori 
struktural fungsional. Teori konflik merupakan antitesis dari teori 
struktural fungsional dimana teori struktural fungsional sangat 
mengedepankan keteraturan dalam masyarakat. Dalam masyarakat 
tidak akan selamanya berada pada keteraturan. Buktinya dalam 
masyarakat manapun pasti pernah mengalami konflik atau ketegangan. 
Konflik itu perlu agar terciptanya perubahan sosial, teori konflik 
melihat perubahan sosial disebabkan karena adanya konflik-konflik 
kepentingan. Namun pada suatu titik tertentu, masyarakat mampu 
mencapai sebuah kesepakatan bersama. Di dalam konflik selalu ada 
negosiasi-negosiasi yang dilakukan sehingga terjadilah konsensus. 
Menurut teori konflik, masyarakat disatukan dengan “paksaan”. 
Maksudnya keteraturan yang terjadi didalam masyarakat sebenarnya 
karena adanya paksaan (kohersi). Oleh karena itu, teori konflik lekat 
hubungannya dengan dominasi, kohersi, dan power. 
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Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
pandangan Karl Marx dalam teori konflik adalah mengenai adanya 
perbedaan antara kelas borjuis dan kelas proletar, yang dimanfaatkan 
oleh kaum borjuis untuk memonopoli kelas sosial. 
b. Lewis A. Coser 
Selama lebih dari dua puluh tahun Lewis A. Coser tetap terikat 
pada model sosiologi dengan tertumpu pada struktur sosial. Pada saat 
yang sama dia menunjukkan bahwa model tersebut selalu 
mengabaikan studi tentang konflik sosial. Berbeda dengan beberapa 
ahli sosiologi yang menegaskan eksistensi dua perspektif yang berbeda 
(teori fungsionalis dan teori konflik). Coser adalah tokoh pewaris teori 
Simmel yang teori konfliknya lebih mengutamakan pada analisis 
individu. Coser menunjukkan bahwa konflik cenderung berkembang 
dikalangan orang yang berada dalam hubungan dekat. Orang-orang ini 
telah merumuskan cara-cara untuk mendistribusikan tanggung jawab 
dan hakikat kekuasaan dan imbalan. (Henslin, 2007: 19) 
Menurut Coser konflik dapat merupakan proses yang bersifat 
instrumental dalam pembentukan, penyatuan dan pemeliharaan 
struktur sosial. Konflik dapat menempatkan dan menjaga garis batas 
antara dua atau lebih kelompok. Konflik dengan kelompok lain dapat 
memperkuat kembali identitas kelompok dan melindunginya agar tidak 
lebur ke dalam dunia sosial sekelilingnya. Seluruh fungsi positif 
konflik tersebut dapat dilihat dalam ilustrasi suatu kelompok yang 
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sedang mengalami konflik dengan kelompok lain. Menurut Coser sisi 
positif dari konflik berfungsi sebagai jalan keluar yang meredakan 
permusuhan, yang tanpa itu hubungan-hubungan diantara pihak-pihak 
yang bertentangan akan semakin menajam. (Coser, 1956: 151) 
 Dari pendapat beberapa ahli tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa teori konflik yang dikemukakan oleh Coser lebih menekankan 
kepada  analisis individu. Selain itu, ia juga berpendapat bahwa konflik 
yang terjadi dalam masyarakat dapat mengakitifkan peran individu 
yang terisolasi. 
Dari kedua teori di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa konflik 
atau pertentangan yang terjadi di dalam masyarakat didasari oleh 
adanya perbedaan kelas sosial di dalam masyarakat, kelas sosial 
tersebut adalah perbedaan antara kaum borjuis dan kaum proletar. 
Perbedaan kelas tersebut yang dimanfaatkan oleh kaum borjuis untuk 
memonopoli kaum proletar. Konflik juga berfungsi untuk 
menghidupkan kembali peran individu yang terisolasi dan membantu 
komunikasi antara individu satu dengan individu lainnya. 
 
3. Ciri-ciri Konflik 
Menurut Wijono (1993: 37) ada beberapa ciri-ciri konflik, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Setidak-tidaknya ada dua pihak secara perseorangan maupun 
kelompok yang terlibat dalam suatu interaksi yang saling bertentangan. 
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b. Paling tidak timbul pertentangan antara dua pihak secara perseorangan 
maupun kelompok dalam mencapai tujuan, memainkan peran dan 
ambigius atau adanya nilai-nilai atau norma yang saling berlawanan. 
c. Munculnya interaksi yang seringkali ditandai oleh gejala-gejala 
perilaku yang direncanakan untuk saling meniadakan, mengurangi, dan 
menekan terhadap pihak lain agar dapat memperoleh keuntungan 
seperti: status, jabatan, tanggung jawab, pemenuhan berbagai macam 
kebutuhan fisik: sandang-pangan, materi dan kesejahteraan atau 
tunjangan-tunjangan tertentu: mobil, rumah, bonus, atau pemenuhan 
kebutuhan sosio-psikologis seperti: rasa aman, kepercayaan diri, kasih, 
penghargaan dan aktualisasi diri. 
d. Munculnya tindakan yang saling berhadap-hadapan sebagai akibat 
pertentangan yang berlarut-larut. 
e. Munculnya ketidakseimbangan akibat dari usaha masing-masing pihak 
yang terkait dengan kedudukan, status sosial, pangkat, golongan, 
kewibawaan, kekuasaan, harga diri, prestise dan sebagainya. 
Berdasarkan pendapat beberapa tokoh diatas dapat disimpulkan 
bahwa ciri-ciri konflik disebabkan oleh adanya perbedaan kepentingan 
individu satu dengan yang sehingga menimbulkan suatu pertentangan 
dalam kehidupan pribadi maupun sosial. 
 
4. Sumber-sumber Konflik 
Dalam kehidupan sehari-hari, kadang-kadang individu menghadapi 
beberapa macam motif yang saling bertentangan. Dengan demikian 
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individu berada dalam keadaan konflik psikis, yaitu suatu pertentangan 
batin, suatu ketimbangan, suatu keragu-raguan, motif mana yang akan 
diambilnya. Menurut Syamsu Yusuf L.N dan A. Juntika Nurihsan (2006: 
164) motif-motif yang dihadapi individu itu ada yang positif dan negatif 
dan juga campuran antara motif positif dengan negatif. Sehubungan 
dengan hal tersebut maka konflik itu dapat dibedakan menjadi tiga jenis 
yaitu sebagai berikut: 
a. Konflik mendekat-mendekat, yaitu psikis yang dialami individu karena 
menghadapi dua motif positif yang sama kuat. Motif ini maksudnya 
adalah motif yang disenangi atau yang diinginkan oleh individu. 
Contohnya: Seorang mahasiswa yang harus memilih antara mengikuti 
ujian akhir semester dengan melaksanakan tugas dari kantor tempat dia 
bekerja. 
b. Konflik menjauh-menjauh, yaitu kondisi psikis yang dialami individu 
karena menghadapi dua motif negatif yang sama kuat. Motif ini adalah 
motif yang tidak disenangi individu. Contoh: Seorang terdakwa yang 
harus memilih bentuk hukuman yang dijatuhkan kepadanya, yaitu 
antara masuk penjara atau membayar uang yang jumlahnya tidak 
mungkin dijangkau. 
c. Konflik mendekat menjauh adalah kondisi psikis yang dialami 
individu karena menghadapi suatu situasi mengandung motif positif 
dan negatif yang sama kuat. Contoh: Seorang pelajar putri dari sebuah 
SMA menghadapi dua masalah yang sama kuat. Salah satu dari 
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keputusan itu harus dipilih menjadi salah satu keputusan. Kedua 
masalah yang dijadikan keputusan itu adalah memakai jilbab atau 
dikeluarkan dari sekolah. 
Disamping tiga jenis konflik diatas juga terdapat konflik ganda 
(double approach-avoidance conflict) yaitu konflik psikis yang dialami 
individu dalam menghadapi dua situasi atau lebih yang masing-masing 
mengandung motif positif sekaligus motif negatif yang sama kuat. 
Misalnya: seorang siswi lulusan salah satu SLTA, menghadapi 
kebingungan karena harus melanjutkan studi ke perguruan tinggi atau 
menikah. Calon suaminya itu tidak disenanginya dan merupakan pilihan 
orang tuanya. Tetapi dia juga tidak ingin menyakiti hati orang tuanya. 
Berbanding lurus dengan Wijono (1993: 7) yang menyatakan bahwa 
ada tiga jenis konflik yang berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai 
(goal conflict), yaitu: 
a. Approach-approach conflict, dimana seseorang didorong untuk 
melakukan pendekatan positif terhadap dua persoalan atau lebih, tetapi 
tujuan-tujuan yang dicapai saling terpisah satu sama lain. 
b. Approach-avoidance conflict, dimana seseorang didorong untuk 
melakukan pendekatan terhadap persoalan-persoalan yang mengacu 
pada satu tujuan dan pada waktu yang sama didorong untuk melakukan 
terhadap persoalan-persoalan tersebut dan tujuannya dapat 




c. Avoidance-avoidance conflict, dimana seseorang didorong untuk 
menghindari dua atau lebih hal yang negatif tetapi tujuan-tujuan yang 
dicapai saling terpisah satu sama lain. 
Dalam hal ini, approach-approach conflict merupakan jenis konflik 
yang mempunyai resiko paling kecil dan mudah diatasi, serta akibatnya 
tidak begitu fatal. 
Berdasarkan pendapat para tokoh mengenai sumber-sumber konflik 
maka dapat disimpulkan bahwa sumber-sumber konflik yang ada mengacu 
pada motif-motif positif dan negatif yang ada pada diri seseorang. 
Pengambilan keputusan oleh seseorang dapat mengacu pada sebuah 
konflik yang disebabkan oleh motif-motif yang ada. 
 
5. Faktor-faktor penyebab pertentangan antara anak dan orang tua 
Faktor-faktor penyebab pertentangan antara anak dan orang tua 
menurut Muhamad Al-Mighwar (2006: 200) adalah sebagai berikut: 
a. Suasana keluarga. Ketidakharmonisan hubungan antara orang tua dan 
anak diakibatkan oleh kesalahan keduanya. Orang tua mengharapkan 
remaja berperilaku sesuai dengan usianya, tetapi disisi lain orang tua 
malah memperlakukan anak seperti anak kecil. Anak menginginkan 
kebebasan tapi disisi lain dia kurang memperhatikan norma 
keluarganya sehingga terkadang bertindak melampaui batas. 
b. Kondisi sosial ekonomi. Kondisi ekonomi keluarga yang berbeda tidak 
memungkinkan anak untuk memiliki simbol-simbol status sosial yang 
sama dengan teman-temannya. 
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c. Posisi anak dalam keluarga. Pola pengasuhan orangtua terhadap anak 
sulung dan anak bungsu akan mempengaruhi hubungan antara anak 
dan orang tua. 
d. Perbedaan jenis kelamin. Orang tua membuat standar tertentu bagi 
anak laki-laki yang berbeda dengan anak perempuan. Hal ini dapat 
menimbulkan rasa tidak puas anak dengan sikap orang tuanya 
sehingga dapat memicu konflik antara keduanya. 
Berbanding terbalik dengan pendapat di atas, Santrock (2003: 187) 
mengemukakan bahwa faktor penyebab konflik antara anak dan orang tua 
adalah: 
a. Perubahan biologis pubertas. Pubertas yang dimaksud adalah 
perkembangan kematangan individu menuju fase perkembangan 
selanjutnya. Pubertas dapat mempengaruhi perilaku individu. 
b. Perubahan kognitif atau idealisme. Perbedaan cara pandang dan 
idealisme dalam menyikapi suatu masalah. 
c. Perubahan sosial yang berpusat pada kebebasan dan jati diri.  
d. Harapan yang tidak tercapai. Orang tua mengharapkan anak dapat 
melakukan hal yang mereka inginkan, begitu juga sebaliknya. 
Dari pandangan beberapa tokoh dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor penyebab konflik antara anak dan orang tua terjadi menjadi dua, 
yaitu: faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 
berasal dari dalam diri individu itu sendiri seperti perbedaan kognitif dan 
idealisme dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang 
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berasal dari luar diri individu itu sendiri, keadaan ekonomi, perubahan 
sosial yang berpusat pada jati diri dan kebebasan, suasana keluarga, 
perubahan biologis pubertas, harapan yang tidak tercapai, suasana 
keluarga dan posisi anak dalam keluarga. 
 
6. Dampak terjadinya pertentangan antara anak dan orang tua 
Konflik yang terjadi dalam kehidupan seseorang akan membawa 
akibat atau dampak yang positif bagi diri jika dikelola secara konstruktif, 
begitu juga sebaliknya konflik yang dikelola secara destruktif akan 
membawa dampak negatif bagi individu bagi individu itu sendiri. Menurut 
Muhamad Al-Mighwar (2006: 198) ada beberapa dampak dari 
pertentangan antara anak dan orang tua: 
a. Anak cenderung bersikap radikal dan memberontak 
b. Anak akan mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan dunia luar 
c. Dapat meningkatkan pemahaman antara anak dan orang tua 
Berbanding terbalik dengan pendapat di atas, Santrock (2002: 42) 
mengemukakan bahwa dampak konflik tersebut adalah: 
a. Dapat memberi suatu fungsi perkembangan yang positif 
b. Dapat menyebabkan kenakalan remaja 
c. Kurang harmonisnya hubungan keduanya akibat konflik yang terjadi 
terus menerus 
Dari paparan beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa konflik 
yang terjadi antara orang tua dan anak dapat bersifat positif dan negatif. 
Bersifat positif yang dimaksud adalah memberi fungsi perkembangan yang 
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baik, misalnya keterbukaan anak tentang pendapat dan keinginannya. 
Bersifat negatif apabila konflik tersebut membawa kearah perkembangan 
yang buruk bagi kedua belah pihak. 
 
7. Strategi-strategi dalam mengatasi konflik 
Menurut Wijono (1993: 66), untuk mengatasi konflik dalam diri 
individu diperlukan paling tidak tiga strategi yaitu: 
a. Strategi Kalah-Kalah (Lose-Lose Strategy) 
 Berorientasi pada dua individu atau kelompok yang sama-sama 
kalah. Biasanya individu atau kelompok yang bertikai mengambil jalan 
tengah (berkompromi) atau membayar sekelompok orang yang terlibat 
dalam konflik atau menggunakan jasa orang atau kelompok ketiga 
sebagai penengah.Dalam strategi kalah-kalah, konflik bisa diselesaikan 
dengan cara melibatkan pihak ketiga bila perundingan mengalami jalan 
buntu. Maka pihak ketiga diundang untuk campur tangan oleh pihak-
pihak yang berselisih atau barangkali bertindak atas kemauannya 
sendiri. Ada dua tipe utama dalam campur tangan pihak ketiga yaitu: 
1) Arbitrasi (Arbitration) 
Arbitrasi merupakan prosedur di mana pihak ketiga mendengarkan 
kedua belah pihak yang berselisih, pihak ketiga bertindak sebagai 
hakim dan penengah dalam menentukan penyelesaian konflik 





2) Mediasi (Mediation) 
 Mediasi dipergunakan oleh Mediator untuk menyelesaikan konflik 
tidak seperti yang diselesaikan oleh abriator, karena seorang 
mediator tidak mempunyai wewenang secara langsung terhadap 
pihak-pihak yang bertikai dan rekomendasi yang diberikan tidak 
mengikat. 
b. Strategi Menang-Kalah (Win-Lose Strategy) 
  Dalam strategi saya menang anda kalah (win lose strategy), 
menekankan adanya salah satu pihak yang sedang konflik mengalami 
kekalahan tetapi yang lain memperoleh kemenangan. 
Beberapa cara yang digunakan untuk menyelesaikan konflik 
dengan win-lose strategy (Wijono, 1993: 44), dapat melalui: 
1) Penarikan diri, yaitu proses penyelesaian konflik antara dua atau 
lebih pihak yang kurang puas sebagai akibat dari ketergantungan 
tugas (task independence). 
2) Taktik-taktik penghalusan dan damai, yaitu dengan melakukan 
tindakan perdamaian dengan pihak lawan untuk menghindari 
terjadinya konfrontasi terhadap perbedaan dan kekaburan dalam 
batas-batas bidang kerja (jurisdictioanal ambiquity). 
3) Bujukan, yaitu dengan membujuk pihak lain untuk mengubah 
posisinya untuk mempertimbangkan informasi-informasi faktual 




4) Taktik paksaan dan penekanan, yaitu menggunakan kekuasaan 
formal dengan menunjukkan kekuatan (power) melalui sikap 
otoriter karena dipengaruhi oleh sifat-sifat individu (individual 
traits). 
5) Taktik-taktik yang berorientasi pada tawar-menawar dan 
pertukaran persetujuan sehingga tercapai suatu kompromi yang 
dapat diterima oleh dua belah pihak, untuk menyelesaikan konflik 
yang berkaitan dengan persaingan terhadap sumber-sumber 
(competition for resources) secara optimal bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
c. Strategi Menang-Menang (Win-Win Strategy) 
  Penyelesaian yang dipandang manusiawi, karena menggunakan 
segala pengetahuan, sikap dan keterampilan menciptakan relasi 
komunikasi dan interaksi yang dapat membuat pihak-pihak yang 
terlibat saling merasa aman dari ancaman, merasa dihargai, 
menciptakan suasana kondusif dan memperoleh kesempatan untuk 
mengembangkan potensi masing-masing dalam upaya penyelesaian 
konflik. Jadi strategi ini menolong memecahkan masalah pihak-pihak 
yang terlibat dalam konflik, bukan hanya sekedar memojokkan orang. 
Strategi menang-menang jarang dipergunakan dalam organisasi dan 
industri, tetapi ada dua cara di dalam strategi ini yang dapat 
dipergunakan sebagai alternatif pemecahan konflik interpersonal yaitu: 
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1) Pemecahan masalah terpadu (Integrative Problema Solving) Usaha 
untuk menyelesaikan secara mufakat atau memadukan kebutuhan-
kebutuhan kedua belah pihak. 
2) Konsultasi proses antar pihak (Inter-Party Process Consultation) 
Dalam penyelesaian melalui konsultasi proses, biasanya ditangani 
oleh konsultan proses, dimana keduanya tidak mempunyai 
kewenangan untuk menyelesaikan konflik dengan kekuasaan. 
Berbanding terbalik dengan pendapat Johnson (Supratiknya, 1995: 
99) yang mengemukakan lima gaya dalam mengatasi konflik antar pribadi, 
sebagai berikut: 
a. Gaya kura-kura 
Konon, kura-kura lebih senang menarik diri bersembunyi 
dibalik tempurung. Mereka cenderung menghindar dari pokok-pokok 
soal maupun dari orang-orang yang dapat menimbulkan konflik. 
b. Gaya Ikan Hiu 
Ikan hiu senang menaklukkan lawan dengan memaksanya 
menerima solusi konflik yang ia sodorkan. Baginya tercapainya tujuan 
pribadi adalah hal yang utama sedangkan hubungannya dengan pihak 
lain tidak terlalu penting. 
c. Gaya Kancil 
Seekor kancil sangat mengutamakan hubungan dan kurang 
mementingkan tujuan-tujuan pribadinya. Ia ingin diterima dan disukai 
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oleh binatang lain. Ia berkesimpulan bahwa konflik harus dihindari 
demi kerukunan. 
d. Gaya Rubah 
Rubah senang mencari kompromi. Baginya baik tercapainya 
tujuan-tujuan pribadi maupun hubungan baik dengan pihak lain sama-
sama cukup penting. 
e. Gaya Burung Hantu 
Burung hantu sangat mengutamakan tujuan-tujuan pribadinya 
sekaligus hubungannya dengan pihak lain. Baginya konflik bermanfaat 
meningkatkan hubungan dengan cara mengurangi ketegangan yang 
terjadi diantara dua pihak yang berhubungan. 
Dari beberapa pendapat tokoh mengenai strategi-strategi dalam 
mengatasi konflik dapat disimpulkan bahwa cara penyelesaian tiap 
individu berbeda-beda. Ada yang yang berusaha menghindari, mencari 
upaya damai maupun menantang konflik. 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
 Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti menyusun pertanyaan 
penelitian, yang bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab pertentangan 
dan dampak pertentangan antara anak dan orang tua dalam pemilihan jurusan. 
1. Faktor apa saja yang menyebabkan pertentangan dalam pemilihan jurusan 
berdasarkan aspek-aspek berikut: 
a. Apakah perbedaan kognitif antara anak dan orang tua dapat 
menyebabkan pertentangan dalam pemilihan jurusan? 
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b. Apakah keadaan ekonomi keluarga dapat menyebabkan pertentangan 
dalam pemilihan jurusan? 
c. Apakah suasana dalam keluarga dapat menyebabkan pertentangan 
dalam pemilihan jurusan? 
d. Apakah perbedaan jenis kelamin dapat meyebabkan pertentangan 
dalam pemilihan  jurusan? 
e. Apakah posisi anak dalam keluarga dapat menyebabkan pertentangan 
dalam pemilihan jurusan? 
f. Apakah perubahan sosial yang berpusat pada pembentukan jati diri dan 
kebebasan dapat menyebabkan pertentangan dalam pemilihan jurusan? 
g. Apakah perubahan biologis pubertas menyebabkan pertentangan dalam 
pemilihan jurusan? 
h. Apakah harapan yang tidak tercapai dapat menyebabkan pertentangan 
dalam pemilihan jurusan? 
2. Apa saja dampak dari pertentangan yang terjadi dalam pemilihan jurusan 
berdasarkan aspek-aspek berikut: 
a. Apakah pertentangan yang terjadi memberi suatu perkembangan yang 
positif? 
b. Apakah pertentangan yang terjadi dapat meningkatkan pemahaman 
antara anak dan orang tua? 
c. Apakah pertentangan yang terjadi dapat menyebabkan 
ketidakharmonisan hubungan antara anak dan orang tua? 
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d. Apakah pertentangan yang terjadi dapat menyebabkan hal-hal negatif 
seperti kenakalan remaja? 
e. Apakah pertentangan yang terjadi membuat anak bersikap radikal dan 
memberontak? 
 
D. Definisi Operasional 
 Proses pemilihan jurusan yang dilakukan siswa saat SMA akan 
berpengaruh pada kelanjutan karirnya di masa yang akan datang. Proses 
pemilihan jurusan ini tidak bisa dilakukan sembarangan. Banyak faktor yang 
mempengaruhi pemilihan jurusan pada siswa. Salah satu faktor yang  
mempengaruhi pemilihan jurusan yaitu orang tua. Dalam pemilihan jurusan 
seringkali orang tua ikut campur secara berlebihan sehingga menimbulkan 
pertentangan antara keduanya.  
 Faktor penyebab pertentangan antara orang tua dan anak adalah suatu 
gejala-gejala yang menunjukkan sebab terjadinya atau penyebab terjadinya 
pertentangan antara orang tua dan anak.  
Penyebab pertentangan antara orang tua dan anak yaitu: 
1. Perbedaan intelegensi atau pemikiran (kognitif) 
2. Keadaan ekonomi  
3. Suasana keluarga 
4. Perbedaan jenis kelamin  
5. Posisi anak dalam keluarga 
6. Perubahan sosial yang berpusat pada pembentukan jati diri dan kebebasan 
7. Perubahan biologis pubertas 
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8. Harapan yang tidak tercapai 
 Dampak pertentangan adalah akibat yang ditimbulkan oleh 
pertentangan itu sendiri dan dapat bersifat positif serta negatif.  
Dampak dari konflik antara orang tua dan anak yaitu: 
1. Dapat memberi suatu perkembangan yang positif 
2. Dapat meningkatkan pemahaman antara anak dan orang tua 
3. Menyebabkan ketidakharmonisan hubungan antara anak dan orang tua 
4. Dapat menyebabkan hal-hal negatif seperti kenakalan remaja 







A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 F.X. Soedarsono (1998: 34) membagi pendekatan penelitian menjadi 
dua macam yaitu pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kualitatif artinya data atau gambaran tentang suatu kejadian atau kegiatan 
yang menyeluruh, konstekstual dan bermakna sehingga analisisnya 
menggunakan prinsip logika. Sementara Pendekatan kuantitatif artinya data 
atau informasi yang dikumpulkan diwujudkan dalam bentuk kuantitatif atau 
angka-angka sehingga analisisnya berdasarkan angka tersebut dengan 
menggunakan analisis statistik. 
 Masri Singarimbun (1995: 25) mengemukakan penelitian survei adalah 
penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan fenomena sosial. Senada 
dengan pendapat di atas, Van Dalen (Suharsimi Arikunto, 2010: 156) 
mengatakan bahwa penelitian survei merupakan bagian dari studi deskriptif 
yang bertujuan untuk mencari kedudukan (status), fenomena (gejala) dan 
menentukan kesamaan status dengan cara membandingkannya dengan standar 
yang sudah ditentukan.  
Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian survei merupakan suatu cara pemecahan dalam suatu situasi sosial 
dengan cara mengumpulkan data dari suatu kelompok atau individu secara 
bersamaan dan membandingkannya untuk memperbaiki atau mengubah 
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sesuatu agar memperoleh dampak yang nyata dan positif terhadap situasi 
tersebut. 
 Van Dalen (Suharsimi Arikunto, 2010: 153) mengemukakan bahwa 
tujuan penelitian survei bukanlah hanya bermaksud mengetahui status gejala, 
tetapi juga bermaksud menentukan kesamaan status dengan cara 
membandingkannya dengan standar yang sudah dipilih atau ditentukan. 
Senada dengan pendapat tersebut, Sugiyono (2010: 12) mengungkapkan 
bahwa tujuan penelitian survei adalah untuk mendapatkan data dari tempat 
tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan 
dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, tes, 
wawancara terstruktur dan sebagainya (perlakuan tidak dalam eksperimen). 
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas,  pendekatan yang dipakai 
adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik survei.Asumsi yang 
dipakai dalam pemilihan jenis penelitian survei adalah penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi, identifikasi yang dimaksud adalah mencari tahu faktor 
penyebab dan dampak pertentangan anak dan orang tua dalam pemilihan 
jurusan siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sanden. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sanden, Bantul. 
2. Waktu Pelaksanaan 




C. Variabel Penelitian 
 Suharsimi Arikunto (2010: 169) mengemukakan variabel adalah gejala 
yang bervariasi, yang menjadi objek penelitian.Variabel dibedakan atas 
kuantitatif dan kualitatif.Pada penelitian ini peneliti menggunakan variabel 
kuantitatif.Penelitian adalah proses penemuan yang mempunyai karakteristik 
sistematis, terkontrol, empiris, dan mendasarkan pada teori dan hipotesis atau 
jawaban sementara. Sugiyono (2010: 60) mengemukakan bahwa variabel 
penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya. Senada dengan pendapat di atas, Sutrisno 
Hadi (2001: 224) menjelaskan bahwa variabel adalah gejala-gejala yang 
menunjukan variasi, baik dalam jenis maupun tingkatannya. 
 Menurut Hatch dan Farhady (Sugiyono, 2010: 60) secara teoritis varibel 
dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek yang mempunyai 
“variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek 
yang lain.  
Dengan demikian dari paparan beberapa pendapat tersebut dapat 
disimpulkan yang dimaksud dengan variabel penelitian adalah obyek dalam 
penelitian yang memiliki ciri khusus dan bervariasi yang dapat diobservasi 
dan diukur.Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu faktor penyebab 
dan dampak pertentangan antara orang tua dan anak dalam pemilihan jurusan 




D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
 Sutrisno Hadi (2001: 70) menjelaskan bahwa populasi adalah 
seluruh individu yang dikenai generalisasi dan sampel-sampel dalam suatu 
penelitian.Senada dengan pendapat di atas, Suharsimi Arikunto (2010: 
173) menjelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
 Dalam penelitian ini populasinya adalah semua siswa kelas XI di 
SMA Negeri 1 Sanden. Jumlah populasi dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 1. Data Populasi Penelitian 
No. Kelas Jumlah 
1 XI IPA 1 35 
2 XI IPA 2 35 
3 XI IPA 3 34 
4 XI IPS 1 30 
5 XI IPS 2 29 
6 XI IPS 3 28 
 Jumlah 191 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 109). Dalam menentukan sampel menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 112) mengemukakan bahwa apabila subyeknya 
kurang dari 100, lebih baik diambil semua.Selanjutnya jika jumlah 
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subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 
lebih.Dengan demikian, pada penelitian ini diambil 25% dari populasi 
sehingga jumlah sampelnya adalah 25% X 191 siswa = 48 siswa. Alasan 
peneliti menggunakan 25% pada penentuan ukuran jumlah sampel karena: 
a. Jumlah siswa 191 tidak mungkin diambil semua menjadi sampel. 
b. Agar semua kelasXI di SMA Negeri 1 Sanden terwakili menjadi 
sampel. 
Dalam pengambilan jumlah sampel dengan mengikuti teknik 
sampling. Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 
2005: 56). Adapun teknik pengambilan sampel, dengan menggunakan 
teknik proportional random sampling. Alasan menggunakan teknik ini 
karena yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI di SMA Negeri 1 Sanden yang terbagi menjadi beberapa kelas. 
Agar semua kelas XI di SMA Negeri 1 Sanden dapat terwakili, maka 
sampel diambil dari masing-masing kelas XI dengan proporsi sama untuk 
tiap-tiap kelas. Pertimbangan mengambil kelas XI di SMA Negeri 1 
Sanden karena siswa mengalami pemilihan jurusan pada kelas XI. 
Tabel 2. Sampel Penelitian 
No. Kelas Jumlah Siswa Persentase 
1 XI IPA 1 35 25% x 35 = 9 
2 XI IPA 2 35 25% x 35 = 9 
3 XI IPA 3 34 25% x 34 = 8 
4 XI IPS 1 30 25% x 30 = 8 
5 XI IPS 2 29 25% x 29 = 7 
6 XI IPS 3 28 25% x 28 = 7 
Jumlah 191 48 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam metode ilmiah. 
Menyusun instrumen adalah pekerjaan penting didalam langkah penelitian, 
tetapi mengumpulkan data jauh lebih penting lagi, terutama apabila peneliti 
menggunakan metode yang memiliki cukup besar celah untuk dimasuki unsur 
minat peneliti itu. Menurut Moh. Nazir (2005: 174) pengumpulan data adalah 
prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. 
Pada penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 
angket (kuesioner). 
 Alat-alat yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket dan 
wawancara. 
1. Angket 
 Menurut Sugiyono (2010: 199) angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Menurut Sugiyono (2007:193) dapat dilakukan dengan berbagai setting, 
berbagai sumber, dan berbagai cara dalam upaya pengumpulan data. 
 Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang 
bisa diharapkan dari responden. Angket yang digunakan adalah angket 
tertutup yaitu angket yang sudah diberikan jawaban sekaligus sehingga 





Menurut Moh. Nazir (2005:193) wawancara adalah suatu proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, 
sambil tatap muka antara pewawancara dengan responden dengan 
menggunakan pedoman wawancara. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 
154) wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
untuk memperoleh informasi dari terwawancara untuk mencari data 
tentang variabel latar belakang murid, orang tua, pendidikan, perhatian, 
sikap terhadap sesuatu. 
Dalam penelitian ini wawancara ditujukan orang tua siswa untuk 
mengetahui dan mengkonfirmasi faktor penyebab dan dampak 
pertentangan antara anak dan orang tua. 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan 
wawancara bebas terpimpin, yaitu suatu cara pengumpulan data atau 
informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan dengan 
maksud mendapat gambaran lengkap tentang topik yang diteliti. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010: 148) instrumen penelitian adalah alat suatu 
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Suharsimi Arikunto (2010: 203)  juga menyatakan dalam pemilihan metode 
dan instrumen penelitian sangat ditentukan oleh beberapa hal yaitu obyek 
penelitian, sumber data, waktu, dana yang tersedia,  jumlah tenaga peneliti, 
dan teknik yang akan digunakan untuk mengolah data bila sudah terkumpul. 
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Agar memperoleh data yang lengkap dan betul-betul menjelaskan dan 
sesuai, peneliti hendaknya mengumpulkan data dari beberapa sumber data. 
Dalam mengumpulkan sumber data, jenis metode pengumpulan data dan 
instrument penelitian, peneliti sangat perlu mempertimbangkan beberapa hal 
lain, seperti yang sudah disebutkan yaitu tenaga, waktu, dana dan faktor-faktor 
pendukung maupun penghambat. Penggunaan instrumen yang baik akan 
menghasilkan data yang baik juga. Data merupakan gambaran yang 
sebenarnya dari populasi penelitian. Seperti halnya penelitian ini akan 
menggambarkan apa adanya data yang diperoleh dari lapangan (subyek), 
maka perlu untuk menyusun instrumen penelitian sebaik mungkin. 
Menurut Sugiyono (2010: 149) penyusunan instrumen dimulai dengan 
membuat definisi operasional dari variabel penelitian, dan selanjutnya 
ditentukan indikator yang akan diukur. Dari indikator ini kemudian dijabarkan 
menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan. Untuk memudahkan 
penyusunan instrumen, maka perlu digunakan kisi-kisi instrumen. 
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti melakukan penyusunan 
instrumen untuk mengidentifikasi faktor penyebab dan dampak pertentangan 
antara anak dan orang tua dalam pemilihan jurusan pada siswa kelas XI di 







1. Menyusun Angket 
a. Membuat definisi operasional 
Faktor penyebab pertentangan antara anak dan orang tua adalah 
suatu gejala-gejala yang menunjukkan sebab terjadinya atau penyebab 
terjadinya pertentangan antara orang tua dan anak. 
 Faktor penyebab pertentangan antara orang tua dan anak yaitu: 
1) Perbedaan kognitif 
2) Keadaan ekonomi  
3) Suasana keluarga 
4) Perbedaan jenis kelamin  
5) Posisi anak dalam keluarga 
6) Perubahan sosial yang berpusat pada pembentukan jati diri dan 
kebebasan 
7) Perubahan biologis pubertas 
8) Harapan yang tidak tercapai 
Dampak pertentangan adalah akibat yang ditimbulkan oleh 
pertentangan itu sendiri dan dapat bersifat positif serta negatif. 
 Dampak dari konflik antara orang tua dan anak yaitu: 
1) Dapat memberi suatu perkembangan yang positif 
2) Dapat meningkatkan pemahaman antara anak dan orang tua 
3) Menyebabkan ketidakharmonisan hubungan antara anak dan orang 
tua  
4) Dapat menyebabkan hal-hal negatif seperti kenakalan remaja 
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5) Anak bersikap radikal dan memberontak. 
b. Membuat kisi-kisi instrument penelitian 



















Perbedaan cara berfikir atau 




Kondisi ekonomi keluarga yang 
berbeda tidak memungkinkan 
anak untuk memiliki simbol-






antara orang tua dan anak 






Orangtua membuat standar 
tertentu bagi anak laki-laki yang 
berbeda dengan anak perempuan 
10,11,12,13,
14,15,16,17 
e. Posisi anak 
dalam 
keluarga 
Pola pengasuhan orangtua 
terhadap anak sulung dan anak 
bungsu akan mempengaruhi 








n jati diri 
dan 
kebebasan 
Pembentukan jati diri 






Pubertas yang dimaksud adalah 
perkembangan kematangan 






Orangtua mengharapkan anak 
dapat melakukan hal yang 





Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Dampak Pertentangan 
No. Variabel Indikator Deskriptor No. Item 
2. Dampak 
pertentangan 











antara orang tua 
dan anak 
Dapat meningkatkan 
pemahaman dalam hubungan 





antara orang tua 
dan anak 
Memburuknya hubungan 
kedua belah pihak karena 








Pertentangan yang terjadi 
dapat membawa pengaruh 
buruk terhadap anak. Anak 
bisa melampiaskannya kepada 
obat-obatan, alkohol dan 
sebagainya 
6,7,8 




Anak lebih sering bersikap 
radikal dan memberontak 




2. Pedoman Wawancara 
Wawancara merupakan proses komunikasi antar seseorang untuk 
mendapatkan informasi yang diinginkan oleh pewawancara. Lebih jelas 
lagi adalah percakapan yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara 
(intervieuwer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancaarai 
(interviewee) yang memberi jawaban atas pertanyaan itu (Husaini Usman 
dan Purnomo, 1995: 57).Wawancara yang digunakan adalah bebas 
terpimpin, yang merupakan kombinasi dari wawancara bebas dan 
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wawancara terpimpin, maka peneliti hanya mempersiapkan pedoman yang 
berupa garis besar dari hal-hal yang akan ditanyakan. 
Tabel 5. Pedoman Wawancara kepada Orang Tua 
No. Aspek Pertanyaan 
1. Faktor pertentangan penyebab terjadinya pertentangan 
2. Dampak yang ditimbulkan setelah pertentangan 
 
G. Uji Validitas dan reabilitas 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu intrumen.Suatu instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap 
data dari variabel yang diteliti secara tepat.  
Menurut Sugiyono (2007: 177-183) ada tiga cara pengujian 
validitas instrumen yang akan digunakan untuk penelitian, diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Pengujian validitas konstrak (construct validity) 
Untuk menguji validitas konstrak, dapat digunakan pendapat 
dari ahli (expertjudgment). Dalam hal ini setelah instrumen 
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan 
ahli. Para ahli diminta pendapat tentang instrumen yang telah disusun. 
Para ahli akan memberi keputusan apakah intrumen dapat digunakan 




b. Pengujian validitas isi (content validity) 
Untuk instrumen yang berbentuk test, pengujian validitas isi 
dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan 
materi pelajaran yang telah diajarkan. Untuk instrumen yang akan 
mengukur efektivitas pelaksanaan program, maka pengujian 
validitasisi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi 
instrumen dengan isi atau rancangan yang telah ditetapkan. 
c. Pengujian validitas eksternal(external validity) 
Validitas eksternal instrumen diuji dengan cara membandingkan 
(untuk mencari kesamaan) antara kriteria yang ada pada instruman 
dengan fakta-fakta empiris yang terjadi di lapangan. Bila telah terdapat 
kesamaan antara kriteria dalam instrumen dengan fakta di lapangan, 
maka dapat dinyatakan instrumen mempunyai validitas eksternal yang 
tinggi. 
Teknik uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
validitas kontraks (construct validity). Untuk menguji validitas konstrak 
digunakan pendapat ahli (expertjudgment).Dalam hal ini ahli menilai 
kesesuaian instrumen dengan kisi-kisi yang telah dibuat.Dosen yang 
bertindak sebagai Ahli adalah dosen pembimbing skripsi yaitu Bapak A. 
Ariyadi Warsito, M.Si dan Fatur Rahman, M.Si. 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah suatu instrumen yang dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
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baik. Menurut Nurul Zuriah (2006:192) reliabilitas adalah indeks yang 
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukuran dapat dipercaya atau 
dapat diandalkan. Jadi dengan kata lain reliabilitas menunjukkan pada 
konsistensi suatu alat ukur dalam mengukur gejala yang sama.  
Instrumen dikatakan reliabel jika instrumen tersebut cukup baik 
sehingga mampu mengungkap data yang bisa dipercaya. Instrumen yang 
baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih 
jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang 
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila 
datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun 
diambil, tetap akan sama. Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan pendapat para dosen pembimbing skripsi. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan dan memaknai data dari masing-
masing komponen yang dievaluasi.Data hasil penelitian disusun berdasarkan 
kronologis tertentu. 
Data yang telah disusun secara kronologis tertentu kemudian dapat 
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. (Wuradji, 2006: 103). Data yang 
terkumpul dianalisis dengan teknik deskriptif yaitu dengan menyajikan hasil 
perhitungan statistik deskriptif berupa tabel frekuensi dan persentase yang 
didapat dari hasil penelitian. 
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Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dilakukan beberapa 
langkah yaitu: (1) penskoran jawaban responden, (2) menjumlahkan skor total 
masing-masing komponen, (3) mengelompokkan skor yang didapat oleh 
responden berdasarkan tingkat kecenderungan.  
Persentase perhitungan persentase faktor penyebab dan dampak pertentangan 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sebelum dibahas hasil penelitian terlebih dahulu perlu diuraikan tentang 
deskripsi lokasi penelitian. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sanden 
yang beralamatkan di Desa Murtigading, Kecamatan Sanden, Kabupaten 
Bantul. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 2 Oktober 2012 sampai dengan 6 
November 2012. Bangunan sekolah ini terdiri dari 18 ruang kelas, ruang guru, 
ruang tata usaha (TU), ruang Kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah, 
ruang OSIS, ruang jahit, ruang UKS, ruang BK. Fasilitas yang tersedia 
mencakup laboratorium komputer, laboratorium fisika, laboratorium biologi, 
laboratorium kimia, laboratorium bahasa, perpustakaan, mushola, lapangan 
basket, lapangan upacara, lapangan olahraga, area parkir, koperasi, kantin, 
toilet, ruang penggandaan soal, ruang karawitan, ruang kria, ruang 
ekstrakurikuler memasak, ruang rias, ruang musik, toilet siswa, dan toilet 
guru.  
 Total siswa yang belajar di sekolah tersebut berjumlah 576 siswa, 
terbagi menjadi kelas X berjumlah 192 siswa, kelas XI menjadi 191 siswa, 







B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi sampel penelitian 
 Sampel penelitian identifikasi faktor penyebab dan dampak 
pertentangan antara anak dan orang tua dalam pemilihan jurusan pada 
siswa kelas kelas XI di SMA Negeri 1 Sanden ini mempunyai karakteristik 
yang berbeda-beda. Karakteristik yang diambil dalam penelitian ini 
meliputi usia, jenis kelamin dan kelas sampel. Distribusi frekuensi 
karakteristik subyek dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 6. Karakteristik Sampel Penelitian 
Karakteristik Subyek Penelitian Jumlah Persentase (%) 
Jenis Kelamin 
a. Perempuan 36 77.08 
b. Laki-Laki 12 22.91 
Usia 
a. 15 Tahun 3 6.25 
b. 16 Tahun 31 64.58 






a. XI IPA 1 9 18.75 
b. XI IPA 2 9 18.75 
c. XI IPA 3 8 16.66 
d. XI IPS 1 8 16.66 
e. XI IPS 2 7 14.58 
f. XI IPS 3 7 14.58 
 
 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah 
sampel penelitian terbagi menjadi dua yaitu, laki-laki sebanyak 12 siswa 
(25%) dan perempuan sebanyak 36 siswa (75%). Jumlah sampel laki-laki 
dan perempuan selisih 24 siswa, hal itu dikarenakan pengambilan sampel 
penelitian dilakukan secara acak (random) dengan menggunakan undian 
tanpa memperhatikan jenis kelamin. 
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 Usia sampel terbagi menjadi tiga tingkatan usia yaitu, usia 15 tahun 
ada 3 siswa (6.25%), usia 16 tahun ada 31 siswa (64.58%) dan 17 tahun 
ada 14 siswa (29.16%). Dengan demikian mayoritas sampel penelitian 
adalah usia 16 tahun (31 siswa atau 64.58%). 
2. Deskripsi Data Berdasarkan Aspek pada Variabel Faktor Penyebab 
Pertentangan antara Anak dan Orang Tua dalam Pemilihan Jurusan 
pada Siswa kelas XI 
 
 Variabel Faktor penyebab pertentangan antara anak dan orang tua 
dalam pemilihan jurusan pada siswa kelas XI memiliki 8 aspek dan 27 
item. Berikut ini adalah hasil perhitungan jawaban subyek penelitian pada 
setiap item berdasarkan masing-masing aspek dari variabel faktor 
penyebab pertentangan antara anak dan orang tua dalam pemilihan jurusan 
pada siswa kelas XI. 
a. Deskripsi data berdasarkan item pada aspek perbedaan kognitif 
 
Aspek perbedaan kognitif mempunyai 2 item. Secara kumulatif 
hasil perhitungan jawaban subyek penelitian pada tiap-tiap item dari 
aspek perbedaan kognitif adalah sebagai berikut: 
Tabel 7.  Kategori Persentase Item pada Aspek Perbedaan Kognitif 
(Cara Mengatasi Masalah Pemilihan Jurusan dengan Orang 
Tua) 
 
Pernyataaan f % 
A. Berdiam diri 6 12.5 
B. Berdiskusi 10 20.83 
C. Mengulur waktu 2 4.16 
D. Segera menyelesaikan 30 62.5 




 Pada item cara mengatasi masalah pemilihan antara anak dan 
orang tua, sebanyak 6 Siswa (12.5%) memilih untuk berdiam diri, 10 
siswa (20.83%) memilih untuk berdiskusi, 2 siswa (4.16%) memilih 
untuk mengulur waktu dalam menyelesaikan masalah, dan 30 siswa 
(62.5%) memilih untuk segera menyelesaikan masalah secara 
individual tanpa mempertimbangkan pendapat orang tua. Berdasarkan 
hasil wawancara yang dilakukan kepada orang tua, diperoleh hasil 
bahwa orang tua lebih memilih dan mengajak anak berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah pemilihan jurusan. 
 
 Gambar 1. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Perbedaan 
kognitif (Cara Mengatasi Masalah Pemilihan Jurusan 
















frekuensi 6 10 2 30
















Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Perbedaan 
Kognitif (Cara Mengatasi Masalah Pemilihan Jurusan 
dengan Orang Tua) 
59 
 
Tabel 8. Kategori Persentase Item pada Aspek Perbedaan Kognitif 
(Hal yang Mendasari Perbedaan Pendapat antara Anak dan 
Orang Tua dalam Pemilihan Jurusan) 
 
Pernyataan f % 
A. Bakat 13 27.08 
B. Minat 17 35.41 
C. Nilai akademis 10 20.83 
D. Prospek pekerjaan 8 16.66 
Total 48 100 
     
   Pada item perbedaan kognitif hal yang mendasari perbedaan 
pendapat antara anak dan orang tua dalam pemilihan jurusan, sebanyak 
13 siswa (27.08%) memilih bakat sebagai hal yang mendasari 
perbedaan pendapat dalam memilih jurusan, 17 siswa (35.41%) 
memilih minat sebagai hal yang mendasari perbedaan pendapat dalam 
memilih jurusan, 10 siswa (20.83%) memilih nilai akademis sebagai 
hal yang mendasari perbedaan pendapat dalam memilih jurusan dan 8 
siswa (16.66%) memilih prospek pekerjaan sebagai hal yang 
mendasari perbedaan pendapat antara mereka dan orang tua dalam 
memilih jurusan. Wawancara kepada orang tua siswa menunjukkan 
bahwa sebagian orang tua memilih bakat dan minat sebagai hal yang 




  Gambar 2. Grafik kategori persentase item pada aspek perbedaan 
kognitif (Hal yang Mendasari Perbedaan Pendapat antara 
Anak dan Orang Tua dalam Pemilihan Jurusan) 
 
b. Deskripsi data berdasarkan item pada aspek keadaan ekonomi 
   Aspek keadaan ekonomi mempunyai 3 item. Secara kumulatif 
hasil perhitungan jawaban subyek penelitian pada tiap-tiap item dari 
aspek keadaan ekonomi adalah sebagai berikut: 
  Tabel 9.  Kategori Persentase Item pada Aspek Keadaan Ekonomi 








 Pada aspek keadaan ekonomi pekerjaan orang tua siswa, 
sebanyak 14 siswa (29.16%) menagatakan bahwa pekerjaan orang tua 






Frekuensi 13 17 10 8

















Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Perbedaan 
Kognitif (Hal yang Mendasari Perbedaan Pendapat 
antara Anak dan Orang Tua dalam Pemilihan Jurusan) 
Pernyataan f % 
A. Wiraswasta 14 29.16 
B. Pegawai negeri 12 25 
C. Pegawai swasta 4 8.33 
D. Petani 18 37.5 
Total 48 100 
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negeri, 4 siswa (8.33%) mengatakan pegawai swasta dan 18 (37.5%) 
mengatakan petani.  
 
Gambar 3. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Keadaan 
Ekonomi (Pekerjaan Orang Tua) 
 
Tabel 10. Kategori Item pada Aspek Keadaan Ekonomi (Penghasilan 
Orang Tua dalam Sebulan) 
 
Pernyataan f % 
A. Rp. 300.000 - Rp. 500.000 12 25 
B. Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000  13 27.08 
C. Rp. 1.000.000 - Rp. 3.000.000 14 29.16 
D. > Rp. 3.000.000 9 18.75 
Total 48 100 
 
Pada aspek keadaan ekonomi penghasilan orang tua siswa, 
sebanyak 12 siswa (25%) mengatakan penghasilan orang tua adalah 
Rp. 300.000-Rp. 500.000, 13 siswa (27.08%) mengatakan penghasilan 
orang tua adalah Rp. 500.000-Rp. 1.000.000, 14 siswa (29.16%) 
mengatakan penghasilan orang tua adalah Rp. 1.000.000-Rp. 
3.000.000, dan 9 siswa (18,75%) mengatakan penghasilan orang tua 
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Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Keadaan 




Gambar 4. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Keadaan 
Ekonomi (Penghasilan Orang Tua dalam Sebulan) 
 
Tabel 11. Kategori Persentase Item pada Aspek Keadaan Ekonomi 
(Apakah Penghasilan Orang Tua Menunjang Jurusan yang 








   Pada aspek keadaaan ekonomi apakah penghasilan orang tua 
menunjang jurusan yang dipilih oleh anak, sebanyak 33 siswa 
(68.75%) mengatakan bahwa penghasilan yang dimiliki orang tua 
menunjang karena orang tua selalu mengusahakan yang terbaik untuk 
anak-anaknya, 15 siswa (31.25) mengatakan bahwa penghasilan orang 
tua tidak menunjang, karena biaya yang diperlukan cukup besar, 
sementara kebutuhan mereka tergolong banyak. Wawancara dengan 
orang tua menyebutkan bahwa pendapatan mereka tidak cukup untuk 










Frekuensi 12 13 14 9
















Grafik Kategori PersentaseIitem pada Aspek Keadaan 
Ekonomi (Penghasilan Orang Tua dalam Sebulan) 
Pernyataan f % 
A. Ya 33 68.75 
B. Tidak 15 31.25 
Total 48 100 
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anaknya, namun untuk pendidikan anak mereka selalu mencoba 
terbaik. 
 
Gambar 5. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Keadaan 
Ekonomi (Apakah Penghasilan Orang Tua Menunjang 
Jurusan yang dipilih oleh Anaknya) 
 
c. Deskripsi data berdasarkan item pada aspek suasana keluarga 
 Aspek suasana keluarga mempunyai 4 item. Secara kumulatif 
hasil perhitungan jawaban subyek penelitian pada tiap-tiap item dari 
aspek suasana keluarga adalah sebagai berikut: 
Tabel 12. Kategori Persentase Item pada Aspek Suasana Keluarga 
(Pola Asuh yang diterapkan dalam Keluarga) 
 
Pernyataan f % 
A. Permissif 10 20.83 
B. Otoriter 22 45.83 
C. Demokratis 16 33.33 
D. Acuh / tidak peduli 0 0 
Total 48 100 
 
Pada aspek suasana keluarga, item pola asuh yang diterapkan 




















Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Keadaan 
Ekonomi  (Apakah Penghasilan Orangtua Menunjang 
Jurusan yang dipilih oleh Anaknya 
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asuh yang diterapkan dalam keluarga mereka adalah permissif, 22 
siswa (45.83%) mengatakan pola asuh yang diterapkan dalam keluarga 
adalah otoriter, 16 siswa (33.33%) mengatakan pola asuh yang 
diterapkan dalam keluarga adalah demokratis dan tidak ada satupun 
siswa yang mengatakan bahwa pola asuh yang diterapkan dalam 
keluarga adalah acuh atau tidak peduli. Hal ini berbanding terbalik 
dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada orang tua siswa, 
mereka mengatakan bahwa pola asuh yang diterapkan dalam keluarga 
lebih mengarah kepada pola asuh yang demokratis. 
 
Gambar 6. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Suasana 








Frekuensi 10 22 16 0



















Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Suasana 
Keluarga (Pola Asuh yang diterapkan dalam Keluarga) 
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Tabel 13. Kategori Persentase Item pada Aspek Suasana Keluarga 
(Apakah Hubungan Anak dan Orang Tua Berjalan dengan 
Baik) 
 
Pernyataan f % 
A. Ya 48 100 
B. Tidak 0 0 
Total 48 100 
 
Pada item hubungan antara anak dan orang tua, sebanyak 48 
siswa mengatakan bahwa hubungan mereka dengan orang tua berjalan 
dengan baik, dan tidak ada satupun siswa yang mengatakan bahwa 
hubungan mereka dengan orang tua tidak baik. 
 
Gambar 7. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Suasana 
Keluarga (Apakah Hubungan Anak dan Orang Tua 





















Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Suasana 
Keluarga (Apakah Hubungan Anak dan Orang Tua 
Berjalan dengan Baik) 
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Tabel 14. Kategori Persentase Item pada Aspek Suasana Keluarga 







Pada item ini sebanyak 43 siswa (89.58%) mengatakan pernah 
berdiskusi dengan orang tua mengenai pemilihan jurusan dan sebanyak 
5 siswa (10.41%) mengatakan tidak pernah berdiskusi dengan orang 
tua mengenai pemilihan jurusan. Wawancara yang dilakukan dengan 
orang tua siswa menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka 
pernah berdiskusi dengan anak mengenai masalah pemilihan jurusan. 
 
Gambar 8. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Suasana 

























Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Suasana 
Keluarga (Berdiskusi dengan Orang Tua Mengenai 
Pemilihan Jurusan) 
Pernyataan f % 
A. Ya 43 89.58 
B. Tidak 5 10.41 
Total 48 100 
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Tabel  15. Kategori Persentase Item pada Aspek Suasana Keluarga 
(Orang Tua Memperhatikan Perkembangan Anak di 
Rumah Maupun di luar Rumah) 
 
Pernyataan f % 
A. Ya 41 85.41 
B. Tidak 7 14.58 
Total 48 100 
 
Pada item ini, sebanyak 41 siswa (85.41%) menjawab “Ya”, 
orang tua memperhatikan perkembangan anak di rumah maupun di 
luar rumah, dan sebanyak 7 siswa (14.58%) menjawab “Tidak”, orang 
tua tidak memperhatikan perkembangan anak di rumah maupun di luar 
rumah.  
 
Gambar 9. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Suasana 
Keluarga (Orang Tua Memperhatikan Perkembangan 























Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Suasana 
Keluarga (Orang Tua Memperhatikan Perkembangan 
Anak di rumah maupun di luar Rumah 
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d. Deskripsi data berdasarkan item pada aspek perbedaan jenis 
kelamin 
 
Aspek perbedaan jenis kelamin suasana mempunyai 8 item. 
Secara kumulatif hasil perhitungan jawaban subyek penelitian pada 
tiap-tiap item dari aspek perbedaan jenis kelamin keluarga adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 16. Kategori Persentase Item pada Aspek Perbedaan Jenis 
Kelamin (Pekerjaan yang disukai oleh Anak Laki-laki) 
 
Pernyataan f % 
A. Anggota militer / kepolisian 5 41.66 
B. Guru 0 0 
C. Pengusaha 7 58.33 
D. Seniman 0 0 
Total 12 100 
 
  Pada item ini sebanyak 5 siswa (41.66%) memilih anggota 
militer atau kepolisian sebagai pekerjaan yang disukai, sebanyak 7 
siswa (58.33%) memilih pengusaha sebagai pekerjaan yang disukai. 
  
Gambar 10. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Perbedaan 
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Tabel 17.  Kategori Persentase Item pada Aspek Perbedaan Jenis 







   Pada item ini sebanyak 2 siswa (5.55%) memilih perawat 
sebagai pekerjaan yang disukai, 9 siswa (25%) memilih guru sebagai 
pekerjaan yang disukai, 16 siswa (44.44%) memilih dokter sebagai 
pekerjaan yang disukai dan 9 siswa (25%) memilih seniwati sebagai 
pekerjaan yang disukai. 
 
Gambar 11. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Perbedaan 




Perawat Guru Dokter Seniwati
Frekuensi 2 9 16 9





















Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Perbedaan 
Jenis Kelamin (Pekerjaan yang disukai oleh Anak 
Perempuan) 
Pernyataan f % 
A. Perawat 2 5.55 
B. Guru 9 25 
C. Dokter 16 44.44 
D. Seniwati 9 25 
Total 36 100 
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Tabel 18. Kategori Persentase Item pada Aspek Perbedaan Jenis 









Pada item ini sebanyak 10 siswa (20.83%) memilih perawat 
sebagai pekerjaan yang disukai orang tua untuk anak perempuan, 23 
siswa (47.91%) memilih guru sebagai pekerjaan yang disukai orang 
tua untuk anak perempuan, 14 siswa (29.16%) memilih dokter sebagai 
pekerjaan yang disukai orang tua untuk anak perempuan dan 1 siswa 
(2.08%) memilih seniwati sebagai pekerjaan yang disukai orang tua 
untuk anak perempuan. Hasil wawancara yang dilakukan oleh orang 
tua menyebutkan bahwa mereka lebih menyukai guru sebagai 
pekerjaan untuk anak perempuan mereka. 
 
Gambar 12. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Perbedaan 
Jenis Kelamin (Jenis Pekerjaan yang disukai Orang Tua 
untuk Anak Perempuan) 
Perawat Guru Dokter Seniwati
Frekuensi 10 23 14 1












Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Perbedaan 
Jenis Kelamin (Jenis Pekerjaan yang disukai Orang Tua 
untuk Anak Perempuan) 
Pernyataan f % 
A. Perawat 10 20.83 
B. Guru 23 47.91 
C. Dokter 14 29.16 
D. Seniwati 1 2.08 
Total 48 100 
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Tabel 19. Kategori Persentase Item pada Aspek Perbedaan Jenis 
Kelamin (Jenis Pekerjaan yang disukai Orang Tua untuk 
Anak Laki-laki) 
 
Pernyataan f % 
A. Anggota militer / kepolisian 17 35.41 
B. Guru 12 25 
C. Pengusaha 18 37.5 
D. Seniman 1 2.08 
Total 48 100 
 
Pada item ini sebanyak 17 siswa (35.41%) memilih anggota 
militer atau kepolisian sebagai pekerjaan yang disukai orang tua untuk 
anak laki-laki, 12 siswa (25%) memilih guru sebagai pekerjaan yang 
disukai orang tua untuk anak laki-laki, 18 siswa (37.5%) memilih 
pengusaha sebagai pekerjaan yang disukai orang tua untuk anak laki-
laki dan 1 siswa (2.08%) memilih seniman sebagai pekerjaan yang 
disukai orang tua untuk anak perempuan. Hasil wawancara yang 
dilakukan oleh orang tua menyebutkan bahwa mereka lebih menyukai 






Gambar 13. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Perbedaan 
Jenis Kelamin (Pekerjaan yang disukai Orang Tua untuk 
Anak Laki-laki) 
 
Tabel 20. Kategori Persentase Item pada Aspek Perbedaan Jenis 
Kelamin (Jurusan yang disukai Orang Tua untuk Anak 
Perempuan) 
 
Pernyataan f % 
A. IPA 33 68.75 
B. IPS 15 31.25 
C. Bahasa 0 0 
D. Tidak tahu 0 0 
Total 48 100 
 
Pada item ini sebanyak 33 siswa (68.75%) memilih IPA sebagai 
jurusan yang disukai orang tua untuk anak perempuan, 15 siswa 
(31.25%) memilih IPS sebagai jurusan yang disukai oleh orang tua 
mereka. Hasil yang didapat dari wawancara dengan orang tua siswa 
menyebutkan bahwa orang tua lebih menyukai IPA sebagai jurusan 
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Gambar 14. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Perbedaan 




Tabel 21. Kategori Prsentase Item pada Aspek Perbedaan Jenis 
Kelamin (Jurusan yang disukai Orang Tua untuk Anak 
Laki-laki) 
 
Pernyataan f % 
A. IPA 30 62.5 
B. IPS 18 37.5 
C. Bahasa 0 0 
D. Tidak tahu 0 0 
Total 48 100 
 
Pada item ini sebanyak 30 siswa (62.5%) memilih IPA sebagai 
jurusan yang disukai orang tua untuk anak laki-laki, dan sebanyak 18 
siswa (37.5%) memilih IPS sebagai jurusan yang disukai orang tua 
untuk anak laki-laki. Hasil yang didapat dari wawancara dengan orang 
tua menyebutukan bahwa orang tua lebih menyukai IPA sebagai 
jurusan untuk anak laki-laki. 
IPA IPS Bahasa Tidak tahu
Frekuensi 33 15 0 0
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Gambar 15.  Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Perbedaan 




Tabel 22.  Kategori Persentase Item pada Aspek Perbedaan Jenis 
Kelamin (Jurusan yang disukai Anak Laki-laki) 
 
Pernyataan f % 
A. IPA 5 41.66 
B. IPS 7 58.33 
C. Bahasa 0 0 
D. Tidak tahu 0 0 
Total 12 100 
 
Pada item ini sebanyak 5 siswa laki-laki (41.66%) memilih IPA 
sebagai jurusan yang disukainya, dan 7 siswa laki-laki (58.33%) 
memilih IPS sebagai jurusan yang disukainya. Hasil yang didapat dari 
wawancara dengan orang tua siswa menyebutkan bahwa orang tua 
lebih menyukai IPA sebagai jurusan untuk anak mereka. Hal tersebut 
membuktikan ada perbedaan minat antara anak dan orang tua dalam 
memilih jurusan. 
IPA IPS Bahasa Tidak tahu
Frekuensi 30 18 0 0
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Gambar 16. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Perbedaan 
Jenis Kelamin (Jurusan yang disukai Anak Laki-laki) 
 
 
Tabel 23.  Kategori Persentase Item pada Aspek Perbedaan Jenis 
Kelamin (Jurusan yang disukai Anak Perempuan) 
 
Pernyataan f % 
A. IPA 23 63.88 
B. IPS 13 36.11 
C. Bahasa 0 0 
D. Tidak tahu 0 0 
Total 36 100 
 
Pada item ini sebanyak 23 siswa perempuan (63.88%) memilih 
IPA sebagai jurusan yang disukai dan sebanyak 13 siswa perempuan 
(36.11%) memilih IPS sebagai jurusn yang disukai. Hasil yang didapat 
dari wawancara dengan orang tua siswa bahwa mereka lebih menyukai 
IPA sebagai jurusan untuk anak perempuannya. Hal tersebut 
membuktikan ada kesamaan minat antara anak dan orang tua dalam 
memilih jurusan. 
IPA IPS Bahasa Tidak tahu
Frekuensi 5 7 0 0
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Gambar 17.  Grafik Kategori Persentase Item Pada Aspek Perbedaan 
Jenis Kelamin (Jurusan yang disukai Anak Perempuan) 
 
e. Deskripsi data berdasarkan item pada aspek posisi anak dalam 
keluarga 
 
 Aspek suasana keluarga mempunyai 5 item. Secara kumulatif 
hasil perhitungan jawaban subyek penelitian pada tiap-tiap item dari 
aspek suasana keluarga adalah sebagai berikut: 
Tabel 24. Kategori Persentase Item pada Aspek Posisi Anak dalam 
Keluarga (Posisi Anak dalam Keluarga) 
 
Pernyataan f % 
A. Anak tunggal 8 16.66 
B. Anak sulung 12 25 
C. Anak tengah 7 14.58 
D. Anak bungsu 21 43.75 
Total 48 100 
 
Pada item ini sebanyak 8 siswa (16.66%) mengatakan bahwa 
posisi mereka dalam keluarga adalah anak tunggal, 12 siswa (25%) 
mengatakan bahwa posisi mereka dalam keluarga adalah anak sulung, 
7 siswa (14.58%) mengatakan bahwa posisi mereka dalam keluarga 
IPA IPS Bahasa Tidak tahu
Frekuensi 23 13 0 0
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adalah anak tengah dan 21 siswa (43.75%) mengatakan bahwa posisi 
mereka dalam keluaraga anak bungsu.  
 
Gambar 18. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Posisi Anak 
dalam Keluarga (Posisi Anak dalam Keluarga) 
 
 
Tabel 25.  Kategori Persentase Item pada Aspek Posisi Anak dalam 
Keluarga (Orang Tua Memperlakukan Anak sesuai 
Kedudukannya) 
 
Pernyataan f % 
A. Ya 39 81.25 
B. Tidak 9 18.75 
Total 48 100 
 
Pada item ini sebanyak 39 siswa (81.25%) mengatakan bahwa 
orang tua memperlakukan mereka sesuai dengan posisinya dan 
sebanyak 9 siswa (18.75%) mengatakan bahwa orang tua 
memperlakukan mereka tidak sesuai dengan posisi mereka. 
Anak
tunggak
Anak sulung Anak tengah Anak bungsu
Frekuensi 8 12 7 21
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Gambar 19. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Posisi Anak 
dalam Keluarga (Posisi Anak dalam Keluarga) 
 
 
Tabel 26.  Kategori Persentase Item pada Aspek Posisi Anak dalam 
Keluarga (Posisi tersebut Mempengaruhi Anak dalam 
Pemilihan Jurusan) 
 
Pernyataan f % 
A. Ya 13 27.03 
B. Tidak 35 72.91 
Total 48 100 
 
Pada item ini sebanyak 13 siswa (27.03%) mengatakan “Ya”, 
bahwa posisi anak dalam keluarga tidak mempengaruhi mereka dalam 
pemilihan jurusan, dan sebanyak 35 siswa (72.91%) mengatakan 
“Tidak”, bahwa posisi anak dalam keluarga tidak mempengaruhi 





















Gambar 20.  Grafik kategori persentase item pada aspek posisi anak 




f. Deskripsi data berdasarkan item pada aspek perubahan sosial 
yang berpusat pada pembentukan jati diri 
 
Aspek perubahan sosial yang berpusat pada pembentukan jati 
diri terdiri dari 4 item. Secara kumulatif hasil perhitungan jawaban 
subyek penelitian pada tiap-tiap item dari aspek perubahan sosial yang 
berpusat pada pembentukan jati diri adalah sebagai berikut: 
Tabel 27. Kategori Persentase Item pada Aspek Perubahan Sosial yang 
Berpusat pada Pembentukan Jati Diri (Apakah Anak 
Mengikuti Perubahan-perubahan yang Mengarah pada 
Perubahan Gaya Hidup) 
 
Pernyataan f % 
A. Ya 35 72.91 
B. Tidak 13 27.03 
Total 48 100 
 
Pada item ini sebanyak 35 siswa (72.91%) mengatakan “Ya”, 
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gaya hidup, dan sebanyak 13 siswa (27.03%) mengatakan “Tidak”, 
mereka tidak mengikuti perubahan sosial yang mengarah pada 
perubahan gaya hidup. 
 
Gambar 21. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Perubahan 
Sosial yang Berpusat pada Pembentukan Jati Diri 
(Apakah Anak Mengikuti Perubahan-perubahan yang 
Mengarah pada Perubahan Gaya Hidup) 
 
 
Tabel 28. Kategori Persentase Item pada Aspek Perubahan Sosial yang 
Mengarah pada Pembentukan Jati Diri (Apakah Anak 
Mengikuti Perubahan-perubahan yang Mengarah pada 
Perubahan Persepsi dan Norma) 
 
Pernyataan f % 
A. Ya 25 52.08 
B. Tidak 23 47.91 
Total 48 100 
 
Pada item ini sebanyak 25 siswa (52.08%) mengatakan “Ya”, 
mereka mengikuti perubahan sosial yang mengarah pada perubahan 
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“Tidak”, mereka tidak mengikuti perubahan sosial yang mengarah 
pada perubahan persepsi dan norma. 
 
Gambar 22. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Perubahan 
Sosial yang Berpusat pada Pembentukan Jati Diri 
(Apakah Anak Mengikuti Perubahan-perubahan yang 
Mengarah pada Perubahan Persepsi dan Norma) 
 
 
Tabel 29. Kategori Persentase Item pada Aspek Perubahan Sosial yang 
Berpusat pada Pembentukan Jati Diri (Apakah Orang Tua 
Memahami Perubahan tersebut) 
 
Pernyataan f % 
A. Ya 25 64.10 
B. Tidak 14 35.89 
Total 39 100 
 
Pada item ini sebanyak 25 siswa (64.10%) mengatakan “Ya”, 
orang tua dapat memahami perubahan tersebut. Siswa mengatakan 
bahwa di jaman modern perlu pemikiran dan gaya hidup yang modern 
juga. Sebanyak 14 siswa (35.89%) mengatakan “Tidak”, orang tua 
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keadaan keluarga dan keadaan ekonomi tidak menunjang mereka 
untuk mengikuti perubahan sosial tersebut.  
Hasil yang didapat dari wawancara dengan orang tua 
menyebutkan bahwa mereka bisa memahami perubahan sosial yang 
diikuti oleh anaknya asalkan masih dalam tahap sewajarnya dan 
bersifat positif. 
 
Gambar 23. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Perubahan 
Sosial yang Berpusat pada Pembentukan Jati Diri 
(Apakah Orang Tua Memahami Perubahan tersebut) 
 
 
Tabel 30. Kategori Persentase Item pada Aspek Perubahan Sosial yang 
Berpusat pada Pembentukan Jati Diri (Perubahan Sosial 
tersebut Mempengaruhi Anak dalam Pemilihan Jurusan) 
 
Pernyataan f % 
A. Ya 13 27.08 
B. Tidak 35 72.91 
Total 48 100 
 
Pada item ini sebanyak 13 siswa (27.08%) memilih “Ya”, 
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pemahaman lebih mengenai jurusan yang mereka pilih saat ini, dan 
sebanyak 35 siswa (72.91%) memilih “Tidak”, mereka mengatakan 
bahwa pemilihan jurusan berasal dari dalam diri sendiri, tidak bisa 
dipengaruhi oleh perubahan sosial. 
 
Gambar 24. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Perubahan 
Sosial yang Berpusat pada Pembentukan Jati Diri 




g. Deskripsi data berdasarkan item pada aspek perubahan biologis 
pubertas 
 
 Aspek perubahan biologis pubertas terdiri dari 1 item. Secara 
kumulatif hasil perhitungan jawaban subyek penelitian pada tiap-tiap 
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Tabel 31. Kategori Persentase Item pada Aspek Perubahan Biologis 
Pubertas (Anak Sering Marah atau Emosi) 
 
Pernyataan f % 
A. Ya 25 52.08 
B. Tidak 23 47.91 
Total 48 100 
 
Pada item ini sebanyak 25 siswa (52.08%) menjawab “Ya”, 
mereka sering marah atau emosi, dan sebanyak 23 siswa (47.91%) 
menjawab “Tidak”, mereka tidak sering marah atau emosi. 
 
Gambar 25.  Grafik kategori Persentase Item pada Aspek Perubahan 
Biologis Pubertas (Anak Sering Marah atau Emosi) 
 
 
h. Deskripsi data berdasarkan item pada aspek harapan yang tidak 
tercapai 
 
 Aspek harapan yang tidak tercapai terdiri dari 2 item. Secara 
kumulatif hasil perhitungan jawaban subyek penelitian pada tiap-tiap 
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Tabel 32. Kategori Persentase Item pada Aspek Harapan yang Tidak 
Tercapai (Apakah Anak Pernah Kecewa dengan Orang Tua 
dalam Upaya Memilih Jurusan) 
 
Pernyataan f % 
A. Ya 31 64.58 
B. Tidak 17 35.41 
Total 48 100 
 
Pada item ini sebanyak 31 siswa (64.58%) memilih “Ya”, 
mereka pernah kecewa dengan orang tua dalam pemilihan jurusan. 
Mereka mengatakan bahwa orang tua cenderung memaksa mereka 
untuk memilih jurusan yang tidak mereka sukai. Sebanyak 17 siswa 
(35.41%) memilih “Tidak”, mereka tidak pernah kecewa dengan orang 
tua. Mereka mengatakan jurusan yang disarankan orang tua pasti 
adalah yang terbaik. Hasil yang didapat dari wawancara dengan orang 
tua menyebukan bahwa orangtua tidak mengetahui begitu pasti apakah 
anak mereka pernah merasa kecewa karena anak mereka tidak pernah 
mengungkapkan secara langsung kepada orang tuanya. 
 
Gambar 26. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Harapan 
yang Tidak Tercapai (Apakah Anak Pernah Kecewa 
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Tabel 33. Kategori Persentase Item pada Aspek Perubahan Biologis 
Pubertas (Apakah Orang Tua Pernah Merasa Kecewa 
dengan Anak dalam Upaya Memilih Jurusan) 
 
Pernyataan f % 
A. Ya 27 56.25 
B. Tidak 21 43.75 
Total 48 100 
 
Pada item ini sebanyak 27 siswa (56.25%) memilih “Ya”, orang 
tua pernah merasa kecewa dengan mereka. Anak mengatakan bahwa 
orang tua merasa kecewa karena mereka tidak mengikuti kemauan 
orang tua untuk memilih jurusan yang disarankan. Sebanyak 21 siswa 
(43.75%) memilih “Tidak”, orangtua tidak pernah kecewa terhadap 
mereka. Anak mengatakan bahwa mereka mengikuti apa yang 
disarankan orang tua dalam memilih jurusan, sehingga orang tua 
merasa tidak kecewa. 
 
Gambar 27. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Harapan 
yang Tidak Tercapai (Apakah Orang Tua Pernah Merasa 
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3. Deskripsi Data Berdasarkan Aspek pada Variabel Dampak 
Pertentangan antara Anak dan Orang Tua dalam Pemilihan Jurusan 
pada Siswa kelas XI 
 
 Variabel Dampak pertentangan antara anak dan orang tua dalam 
pemilihan jurusan pada siswa kelas XI  memiliki 5 aspek dan 9 item. 
Berikut ini adalah hasil perhitungan jawaban subyek penelitian pada setiap 
item berdasarkan masing-masing aspek dari variabel dampak pertentangan 
antara anak dan orang tua dalam pemilihan jurusan pada siswa kelas XI. 
a. Deskripsi data berdasarkan item pada aspek memberi 
perkembangan yang positif 
 
 Aspek memberi perkembangan yang positif terdiri dari 1 item. 
Secara kumulatif hasil perhitungan jawaban subyek penelitian pada 
tiap-tiap item dari aspek memberi perkembangan positif adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 34. Kategori Persentase Item pada Aspek Memberi 
Perkembangan Positif (Pertentangan antara Anak dan Orang 
Tua dalam Pemilihan Jurusan Membawa Hal yang Positif) 
 
Pernyataan f % 
A. Ya 33 68.75 
B. Tidak 15 31.25 
Total 48 100 
 
Pada item ini sebanyak 33 siswa (68.75%) menjawab “Ya”, 15 
siswa (31.25%) menjawab “kadang-kadang. Hasil yang didapat dari 
wawancara dengan orang tua siswa menyebutkan bahwa pertentangan 
dalam pemilihan jurusan dapat membawa hal positif, hal tersebut 





Gambar 28.  Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Memberi 
Suatu Perkembangan yang Positif (Pertentangan antara 
Anak dan Orang Tua dalam Pemilihan Jurusan Membawa 
Hal yang Positif) 
 
b. Deskripsi data berdasarkan item pada aspek dapat meningkatkan 
pemahaman antara anak dan orangtua 
  
 Aspek dapat meningkatkan pemahaman antara anak dan orang 
tua terdiri dari 2 item. Secara kumulatif hasil perhitungan jawaban 
subyek penelitian pada tiap-tiap item dari aspek memberi 
perkembangan positif adalah sebagai berikut: 
Tabel 35. Kategori Persentase Item pada Aspek dapat Meningkatkan 
Pemahaman antara Anak dan Orangtua (Orang Tua dapat 
Memahami Keinginan Anak setelah Terjadi Pertentangan) 
 
Pernyataan f % 
A. Ya 43 89.58 
B. Tidak 5 10.42 
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Pada item ini sebanyak 43 siswa (89.58%) menjawab “Ya”, 5 
siswa (10.42%)) menjawab “Tidak”. Hasil wawancara dengan orang 
tua siswa menyebutkan bahwa setelah pertentangan terjadi mereka 
dapat mengetahui apa yang anak mereka inginkan, termasuk jurusan 
apa yang inginkan. 
 
Gambar 29. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek dapat 
Meningkatkan Pemahaman antara Anak dan Orang Tua 




Tabel 36.  Kategori Persentase Item pada Aspek dapat Meningkatkan 
Pemahaman antara Anak dan Orang Tua (Anak dapat 
Memahami Orang Tua setelah Terjadi Pertentangan) 
 
Pernyataan f % 
A. Ya 45 93.75 
B. Tidak 3 6.25 
Total 48 100 
   
Pada item ini sebanyak 45 siswa (93.75%) menjawab “Ya”, 3 
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dengan orang tua siswa menyebutkan bahwa anak dapat mengerti apa 
keinginan orang tua mereka dalam upaya pemilihan jurusan. 
 
Gambar 30. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek dapat 
Meningkatkan Pemahaman antara Anak dan Orang Tua 
(Anak dapat Memahami Orang Tua setelah Terjadi 
Pertentangan) 
 
c. Deskripsi data berdasarkan item pada aspek menyebabkan 
ketidakharmonisan hubungan antara anak dan orang tua 
 
Aspek menyebabkan ketidakharmonisan hubungan antara anak 
dan orang tua terdiri dari 2 item. Secara kumulatif hasil perhitungan 
jawaban subyek penelitian pada tiap-tiap item dari aspek menyebabkan 
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Tabel 37. Kategori Persentase Item pada Aspek Menyebabkan  
Ketidakharmonisan Hubungan antara Anak dan Orang 
Tua (Anak Pernah Bertengkar dengan Orang Tua 
Mengenai Masalah Penjurusan) 
 
  Pernyataan f % 
A. Ya 27 56.25 
B. Tidak 21 43.75 
Total 48 100 
    
   Pada item ini sebanyak 27 siswa (56.25%) mengatakan bahwa 
mereka pernah bertengkar dengan orang tua dalam pemilihan jurusan, 
dan sebanyak 21 siswa (43.75%) mengatakan bahwa mereka tidak 
pernah bertengkar dengan orang tua dalam memilih jurusan. Hasil 
yang didapat dari wawancara dengan orang tua siswa menyebutkan 
bahwa orang tua pernah bertengkar dan berbeda pendapat dengan 
anaknya dalam masalah pemilihan jurusan. 
 
Gambar 31. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek 
Menyebabkan Ketidakharmonisan Hubungan antara 
Anak dan Orang Tua (Anak pernah Bertengkar dengan 
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Tabel 38. Kategori Persentase Item Pada Aspek Menyebabkan 
Ketidakharmonisan Hubungan antara Anak dan Orang Tua 
(Berapa Lama Pertentangan Terjadi) 
 
Pernyataan f % 
A. 1-3 hari 27 100 
B. 3-5 hari 0 0 
C. 5-7 hari 0 0 
D. > 7 hari 0 0 
Total 27 100 
 
 Pada item ini sebanyak 27 siswa (100%) mengatakan 
pertengkaran dengan orang tua mengenai pemilihan jurusan rata-rata 
terjadi selama 1-3 hari. 
 
Gambar 32. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek 
Menyebabkan Ketidakharmonisan Hubungan antara 





1-3 hari 3-5 hari 5-7 hari > 7 hari
Frekuensi 27 0 0 0
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d. Deskripsi data berdasarkan item pada aspek menyebabkan hal-
hal negatif seperti kenakalan remaja 
 
 Aspek menyebabkan hal-hal negatif seperti kenakalan remaja 
terdiri dari 3 item. Secara kumulatif hasil perhitungan jawaban subyek 
penelitian pada tiap-tiap item dari aspek menyebabkan hal-hal negatif 
seperti kenakalan remaja adalah sebagai berikut: 
Tabel 39.  Kategori Persentase Item pada Aspek Menyebabkan Hal-
hal Negatif seperti Kenakalan Remaja (Anak Pernah 
Melampiaskan Kemarahan pada Hal-hal Negatif) 
 
Pernyataan f % 
A. Ya 40 83.33 
B. Tidak 8 16.66 
Total 48 100 
 
Pada item ini sebanyak 40 siswa (83.33%) mengatakan bahwa 
mereka “pernah” melakukan hal-hal negatif dalam melampiaskan 
kemarahan, dan 8 siswa (16.66%) mengatakan bahwa mereka “tidak 





Gambar 33. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek 
Menyebabkan Hal-hal Negatif seperti Kenakalan Remaja 
(Anak pernah Melampiaskan Kemarahan pada Hal-hal 
Negatif) 
 
Tabel 40. Kategori Persentase Item pada Aspek Menyebabkan Hal-hal 
Negatif seperti Kenakalan Remaja (Tindakan Negatif yang 
Pernah dilakukan Anak jika Marah dengan Orang Tua dalam 
Upaya Pemilihan Jurusan) 
 
Pernyataan f % 
A. Mengumpat orang tua 38 79.16 
B. Merokok 1 2.08 
C. Terlibat perkelahian 6 12.5 
D. Bolos sekolah 3 6.25 
Total 48 100 
 
Pada item ini sebanyak 38 siswa (79.16%) mengatakan hal 
negatif yang pernah dilakukan adalah mengumpat orang tua, 1 siswa 
(2.08%) mengatakan hal negatif yang pernah dilakukan adalah 
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dilakukan adalah terlibat perkelahian dan 3 siswa (6.25%) mengatakan 
bahwa negatif yang pernah dilakukan adalah bolos sekolah. Hasil yang 
didapat dari wawancara dengan orang tua siswa menyebutkan bahwa 
anak pernah melampiaskan kemarahan atau kekesalan dengan hal-hal 
negatif seperti mengurung diri di kamar, bolos sekolah dan merokok. 
 
Gambar 34. Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek 
Menyebabkan Hal-hal Negatif seperti Kenakalan Remaja 
(Tindakan Negatif yang Pernah dilakukan Anak jika 
Marah dengan Orang Tua dalam Upaya Pemilihan 
Jurusan) 
 
Tabel 41. Kategori Persentase Item Pada Aspek Menyebabkan Hal-hal 
Negatif seperti Kenakalan Remaja (Pertentangan dalam 
Pemilihan Jurusan Menyebabkan Penurunan Nilai-nilai 
Akademis Anak) 
 
Pernyataan f % 
A. Ya 33 68.75 
B. Tidak 15 31.25 









Frekuensi 38 1 6 3
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Pada item ini sebanyak 33 siswa (68.75%) memilih “Ya”, 15 
siswa (31.25%) memilih “tidak”. Hasil yang didapat dari wawancara 
dengan orang tua siswa menyebutkan bahwa pertentangan yang terjadi 
dalam pemilihan jurusan dapat menyebabkan penurunan nilai-nilai 
akademis anak di sekolah. 
 
Gambar 35.  Menyebabkan Hal-hal Negatif seperti Kenakalan Remaja 
(Menyebabkan Penurunan Nilai-nilai Akademis Anak) 
 
 
e. Deskripsi data berdasarkan item pada aspek anak bersikap 
radikal dan memberontak 
 
 Aspek anak bersikap radikal dan memberontak terdiri dari 1 
item. Secara kumulatif hasil perhitungan jawaban subyek penelitian 
pada tiap-tiap item dari aspek anak bersikap radikal dan memberontak 
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Tabel 42. Kategori Persentase Item pada Aspek Anak Bersikap 
Radikal dan Memberontak (Anak Melampiaskan 
Kemarahan kepada Orang lain) 
 
Pernyataan f % 
A. Ya 37 77.08 
B. Tidak 11 22.92 
Total 48 100 
 
Pada item ini sebanyak 37 siswa (77.08%) mengatakan “Ya”, 
mereka pernah melampiaskan kemarahan kepada orang lain, 11 siswa 
(22.92%) mengatakan “tidak”, mereka tidak pernah melampiaskan 
kemarahan kepada orang lain. 
 
Gambar 36.  Grafik Persentase Item pada Aspek Anak Bersikap 
Radikal dan Memberontak (Anak Melampiaskan 
Kemarahan pada Orang lain) 
 
C. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh keterangan 
bahwa sampel dalam penelitian ini berjumlah 48 siswa kelas XI yang diambil 
menggunakan teknik proportional dengan random sampling. Berdasarkan 


















Grafik Kategori Persentase Item pada Aspek Anak 
Bersikap Radikal dan Memberontak (Anak 
Melampiaskan Kemarahan pada Orang lain) 
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kelamin perempuan. Berdasarkan usia, mayoritas sample  penelitian berada 
pada usia 16 tahun.  
 Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa faktor penyebab 
pertentangan antara anak dan orang tua dalam pemilihan jurusan. Faktor 
penyebab pertama adalah perbedaan kognitif antara anak dan orang tua dalam 
mengatasi masalah pemilihan jurusan, yakni anak memilih untuk segera 
menyelesaikan masalah secara individual tanpa mempertimbangkan pemikiran 
orang tua (62.5%), namun orang tua cenderung untuk lebih mengajak anak 
untuk berdiskusi dalam upaya mengatasi permasalahan pemilihan jurusan. 
Faktor penyebab kedua adalah perbedaan kognitif mengenai hal-hal yang 
mendasari perbedaan pendapat antara anak dan orang tua dalam pemilihan 
jurusan, yakni anak memilih jurusan sesuai dengan minatnya (35.41%), 
namun orang tua cenderung mempertimbangkan bakat dan minat yang 
dimiliki oleh anak dalam memilih jurusan. 
 Kenyataan tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukan oleh 
Santrock (2003: 187) yang menyatakan bahwa antara anak dan orang tua 
terdapat perbedaan kognitif dan cara pandang dalam mengatasi suatu masalah. 
 Faktor penyebab ketiga adalah keadaan ekonomi orang tua, yakni anak 
mengatakan penghasilan orang tua mereka menunjang jurusan yang mereka 
pilih (68.75%), orang tua mengatakan bahwa penghasilan mereka tidak 
menunjang untuk mencukupi semua hal-hal yang berkaitan dengan jurusan 
yang dipilih anaknya, namun mereka selalu berusaha untuk memberikan yang 
terbaik bagi pendidikan anak-anaknya. Kondisi ekonomi keluarga yang 
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berbeda tidak memungkinkan anak untuk memiliki simbol-simbol status sosial 
yang sama dengan teman-temannya (Muhamad Al-Mighwar, 2006: 200), 
penyataan tersebut senada dengan hal yang diungkapkan oleh Dadang 
Sulaeman (1995: 102) status finansial keluarga akan menentukan sampai 
sejauh mana seseorang akan menempuh pendidikan. 
 Faktor penyebab keempat adalah suasana keluarga keluarga, yakni anak 
mengatakan bahwa pola asuh yang diterapkan dalam keluarga adalah otoriter 
(45.83%), seperti yang kita ketahui pola asuh otoriter tidak memungkinkan 
anak untuk memilih jurusan seperti yang dia inginkan. Orang tua mengatakan 
bahwa pola asuh yang mereka terapkan dalam keluarga mengarah pada pola 
asuh yang demokratis. Sebanyak 48 siswa (100%) mengatakan bahwa 
hubungan dengan orang tua mereka berjalan dengan baik, walaupun pola asuh 
yang diterapkan dalam keluarga adalah otoriter, hal tersebut dikarenakan anak 
menganggap orang tua sebagai sosok yang harus dihormati. Hasil Arahan 
orang tua dan suasana psikologi dan sosial yang mewarnai rumah tangga 
sangat mempengaruhi intensitas adaptasi dan perkembangan remaja 
(Muhammad Al-Mighwar, 2006: 198). Hasil penelitian terhadap siswa 
menjelaskan bahwa sebanyak 43 siswa (89.58%) pernah berdiskusi dengan 
orang tua mengenai masalah pemilihan jurusan dan sebanyak 5 siswa 
(10.42%) mengatakan bahwa mereka tidak pernah berdiskusi dengan orang 
tua dalam masalah pemilihan jurusan. Sebanyak 41 siswa (85.41%) 
mengatakan bahwa orang tua mmemperhatikan perkembangan mereka di 
rumah maupun di luar rumah. 
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 Faktor penyebab kelima adalah perbedaan jenis kelamin, sebanyak 7 
siswa laki-laki (58.33%) mengatakan bahwa pengusaha adalah pekerjaan yang 
mereka sukai, dan sebanyak 16 siswa perempuan (44.44%) mengatakan 
bahwa dokter adalah pekerjaan yang mereka sukai. Berbanding terbalik 
dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan orang tua siswa, mereka 
menganggap pekerjaan yang ideal untuk anak laki-laki dan perempuan adalah 
seorang guru. Perkembangan vokasional berbeda antara pria dan wanita, 
disebabkan adanya perbedaan didalam peranan sosial diantara mereka 
(Dadang Sulaeman, 1995: 98). 
 Faktor penyebab keenam adalah perbedaan jenis kelamin, mengenai 
jurusan yang disukai anak laki-laki dan perempuan, serta jurusan yang 
menurut orang tua cocok untuk anak laki-laki dan perempuan. Sebanyak 7 
siswa laki-laki (58.33%) memilih IPS sebagai jurusan yang mereka sukai, dan 
sebanyak 23 siswa perempuan (63.88%) memilih IPA sebagai jurusan yang 
mereka sukai. Hasil tersebut berbanding terbalik dengan hasil wawancara 
yang dilakukan dengan orang tua siswa, dimana orang tua mengatakan bahwa 
jurusan yang pantas untuk anak laki-laki dan perempuan adalah IPA. 
 Faktor penyebab ketujuh adalah harapan yang tidak tercapai, yakni 
sebanyak 31 siswa (64.58%) mengatakan bahwa mereka pernah kecewa 
dengan orang tua dalam pemilihan jurusan. Hal tersebut dikarenakan orang tua 
cenderung memaksakan keinginan mereka tanpa memperhatikan keinginan 
anaknya. Sebaliknya, orang tua mengatakan bahwa mereka tidak mengetahui 
secara jelas tentang kekecewaan anak karena tidak pernah mengungkapkan 
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secara langsung kepada mereka. 28 siswa (58.33%) mengatakan bahwa orang 
tua pernah kecewa terhadap mereka karena memilih jurusan tidak sesuai 
dengan keinginan orang tua. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 
orang tua siswa yang mengatakan kekecewaan mereka disebabkan karena 
jurusan yang dipilih anaknya tidak sesuai dengan keinginannya. Kenyataan di 
atas sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Santrock (2003: 187). 
 Berdasarkan data di atas, faktor penyebab pertentangan antara anak dan 
orang tua dalam pemilihan jurusan terdiri dari faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal adalah perbedaan kognitif anak dan harapan yang tidak 
tercapai. Faktor eksternal meliputi suasana keluarga, keadaan ekonomi dan 
perbedaan jenis kelamin. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Muhammad 
Al-Mighwar, 2006: 200) dan Santrock (2003: 187). 
 Dampak pertentangan antara anak dan orang tua dalam pemilihan 
jurusan dibagi menjadi dua, yaitu dampak positif dan dampak negatif. 
Dampak positif dari pertentangan, yakni sebanyak 33 siswa (68.75%) 
mengatakan bahwa pertentangan yang terjadi antara anak dan orang tua dalam 
pemilihan jurusan adalah membawa hal-hal yang positif. Mereka bisa saling 
mengemukakan pendapat yang mereka miliki. 43 siswa (89.58%) mengatakan 
bahwa orang tua dapat memahami keinginan anak mengenai jurusan yang 
ingin dipilihnya setelah pertentangan itu terjadi. 45 siswa (93.75%) 
mengatakan bahwa anak dapat memahami keinginan orang tua dalam masalah 
pemilihan jurusan. Hal tersebut senada dengan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan orang tua siswa, mereka mengatakan pertentangan dalam 
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pemilihan jurusan dapat memberikan hal-hal yang positif dan meningkatkan 
pemahaman mereka mengenai keinginan anak-anaknya 
 Selain membawa dampak positif, pertentangan antara anak dan orang 
tua juga membawa dampak negatif. Dampak negatif dari pertentangan, yakni 
menyebabkan ketidakharmonisan antara anak dan orang tua. Sebanyak 27 
siswa (56.25%) mengatakan mereka pernah bertengkar dengan orang tua 
dalam pertentangan dan sebanyak 27 siswa (100%) mengatakan bahwa 
pertentangan dalam pemilihan jurusan tersebut menimbulkan ketegangan 
antara anak dan orang tua yang berlangsung selama 1-3 hari.  
 Dampak negatif lain yakni menyebabkan kenakalan remaja. Sebanyak 
40 siswa (83.33%) mengatakan bahwa mereka pernah melampiaskan 
kemarahan pada hal-hal negatif. 38 siswa (79.16%) mengatakan bahwa hal-hal 
negatif yang  pernah mereka lakukan adalah mengumpat orang tua, 1 siswa 
(2.08%) mengatakan hal-hal negatif yang mereka lakukan adalah merokok, 6 
siswa (12.5%) siswa mengatakan hal-hal negatif yang pernah mereka lakukan 
adalah terlibat perkelahian dan 3 siswa (6.25%) mengatakan bahwa hal-hal 
negatif yang pernah mereka lakukan adalah bolos sekolah. Selain itu 
pertentangan yang terjadi dalam upaya pemilihan jurusan menyebabkan 
penurunan nilai akademis siswa disekolah, sebanyak 23 siswa (47.91%) 
mengatakan bahwa mereka pernah mengalami penurunan nilai akademis dan 
sebanyak 31 siswa (64.58%) mengatakan bahwa mereka pernah 
melampiaskan kemarahan dan kekesalan kepada orang lain. 
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 Data di atas sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan 
orang tua siswa, mereka mengatakan bahwa pertentangan yang terjadi 
menyebabkan ketidakharmonisan hubungan antara anak dan orang tua, 
menyebabkan kenakalan remaja, menyebabkan penurunan nilai akademis 
siswa di sekolah dan menyebabkan anak bersikap radikal dan memberontak 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian dilakukan, peneliti menyadari bahwa masih 
banyak kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi 
peneliti selama penelitian di laksanakan adalah: 
1. Penelitian hanya menggunakan satu instrument penelitian yang diberikan 
kepada sumber primer (siswa) dalam penelitian ini yaitu angket faktor 
penyebab dan dampak pertentangan antara anak dan orang tua dalam 
pemilihan jurusan. Hasil penelitian akan lebih baik lagi apabila dilakukan 
juga dengan wawancara kepada siswa. 
2. Waktu, tenaga, dan biaya sangat terbatas yaitu ketika peneliti melakukan 
wawancara dengan orang tua siswa, karena lokasi tempat tinggal siswa 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor penyebab pertentangan antara 
anak dan orang tua dalam pemilihan jurusan adalah sebagai berikut: 
a. Perbedaan kognitif antara anak dan orang tua yaitu cara mengatasi 
masalah dalam pemilihan jurusan 
b. Perbedaan kognitif antara anak dan orang tua mengenai hal-hal yang 
mendasari perbedaan pendapat dalam pemilihan jurusan 
c. Keadaan ekonomi mengenai penghasilan orang tua dalam menunjang 
jurusan yang dipilih oleh anaknya 
d. Suasana keluarga mengenai pola asuh yang diterapkan dalam keluarga 
e. Perbedaan jenis kelamin dalam hal memilih pekerjaan yang disukai 
dan tidak disukai anak dan orang tua 
f. Perbedaan jenis kelamin dalam hal memilih jurusan yang disukai dan 
tidak disukai anak dan orang tua 
g. Harapan yang tidak tercapai yang menyebabkan kekecewaan anak 
terhadap orang tua dan kekecewaan orang tua terhadap anak dalam 
pemilihan jurusan 
Dari data di atas dapat disimpulkan  bahwa faktor-faktor penyebab 
pertentangan antara anak dan orang tua dalam pemilihan jurusan terbagi 
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menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah perbedaan 
kognitif, dan harapan yang tidak tercapai. Sedangkan faktor eksternal 
meliputi suasana keluarga, keadaan ekonomi dan perbedaan jenis kelamin. 
2. Dampak yang terjadi akibat pertentangan antara anak dan orang tua dalam 
pemilihan jurusan dibagi menjadi dua, yaitu dampak positif dan dampak 
negatif. Dampak-dampak tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Dampak positif dari pertentangan antara anak dan orang tua dalam 
pemilihan jurusan: 
1) Anak dan orang tua bisa saling mengemukakan pendapat yang 
dimiliki. 
2) Anak dan orang tua dapat saling memahami keinginan masing-
masing dalam hal pemilihan jurusan. 
b. Dampak negatif dari pertentangan antara anak dan orang tua dalam 
pemilihan jurusan: 
1) Menyebabkan ketidakharmonisan hubungan antara anak dan orang 
tua. 
2) Menyebabkan kenakalan remaja, anak mengatakan bahwa mereka 
pernah melampiaskan kemarahan atau kekesalan mereka seperti 
mengumpat orangtua, merokok, membolos sekolah bahkan terlibat 
perkelahian di Sekolah. 
3) Menyebabkan penurunan nilai akademis siswa di sekolah. 





 Adapun saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Saran untuk Siswa 
  Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa pertentangan antara 
anak dan orang tua dalam pemilihan jurusan dapat membawa hal yang 
positif dan negatif. Untuk itu siswa diharapkan mampu untuk bekerja sama 
dengan orangtua dalam upaya memilih jurusan. Jurusan yang dipilih tidak 
hanya dipilih berdasarkan minat saja namun juga memperhatikan bakat 
yang dimiliki oleh siswa. 
2. Saran untuk Orang Tua 
  Orang tua diharapkan mampu bekerja sama dengan anak dalam 
upaya memilih jurusan. Dalam pemilihan jurusan orang tua bertindak 
sebagai pemberi dukungan dan tempat bertukar pikiran mengenai jurusan 
yang akan dipilih bukannya memaksa anak untuk memilih jurusan yang 
orang tua senangi. 
3. Saran untuk Sekolah 
  Sekolah diharapkan mampu memberikan informasi dan penyuluhan 
terhadap siswa dan orang tua mengenai pemilihan jurusan. Hal tersebut 
akan memberikan pandangan baru terhadap siswa dan orang tua mengenai 





4. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 
  Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan 
menggali informasi lebih lanjut kaitannya dengan hal-hal  lain yang 
menjadi faktor penyebab dan dampak pertentangan antara anak dan orang 
tua dalam pemilihan jurusan. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 
dijadikan rujukan untuk peneliti selanjutnya dalam mengembangkan 
keilmuan bimbingan dan konseling serta mengkombinasikan antara hasil 
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Assalaamualaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh 
 
 Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat, hidayah, dan inayah-Nya, sehingga kita dapat bertemu dalam penelitian 
ini. 
Dalam rangka penelitian yang kami laksanakan sebagai tugas akhir kami, 
maka kami memohon kesediaan Siswa/Siswi di Lingkungan SMA Negeri 1 
Sanden  untuk berpartisipasi mengisi angket yang telah kami sediakan. 
Angket ini dimaksudkan sebagai salah satu sarana uuntuk memperoleh 
sumber data dalam penelitian kami. Angket ini bukan suatu tes, sehingga tidak 
ada jawaban salah, tetapi semua jawaban adalah baik dan benar. 
Oleh karena itu sudilah kiranya Siswa/Siswi di Lingkungan SMA Negeri 1 
Sanden mengisi angket sesuai dengan kondisi yang ada. Atas kerjasama dan 
bantuannya, kami ucapkan terima kasih 
 
Wassalaamualaikum Warahmatulaahi Wabarakaatuh 
 
 










ANGKET UNTUK SISWA 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  :..................................... Umur  :................................... 
Jenis Kelamin :..................................... Kelas  :................................... 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berilah 
jawaban anda pada lembar jawab yang telah disediakan, yaitu 
menggunakan alternatif pilihan yang telah disediakan disamping 
pernyataan pada angket ini. 
2. Jawablah semua pernyataan dengan seteliti mungkin dan jangan sampai 
ada yang terlewatkan. 
3. Setiap pernyataan dalam angket ini ada empat pilihan jawaban 
4. Jawablah setiap pernyataan pada angket ini dengan memberikan tanda 
silang (X) pada jawaban yang anda pilih. 
Contoh : 
1. Berapa kali dalam seminggu anda mencari informasi tentang sekolah favorit 
anda ? 
a. 1 kali    c. lebih dari 4 kali 
b. 2-4 kali    d. tidak pernah sama sekali 
 
I. Faktor-faktor penyebab pertentangan antara orang tua dan anak 
a. Perbedaan kognitif 
1. Dalam mengatasi masalah, apa yang anda lakukan ? 
a. berdiam diri  c.  mengulur waktu untuk 
menyelesaikannya 
b. berdiskusi   d. segera menyelesaikannya 
2. Apa yang mendasari perbedaan pendapat antara anda dan orang tua ? 
a. masalah kebebasan   c. masalah pergaulan 
b. masalah pelajaran   d. masalah sosialisasi 
3. Seberapa penting pengalaman bagi anda ? 
a. penting   c. cukup penting 
b. sangat penting  d. tidak penting 
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4. Bagaimana pandangan anda mengenai sosok orang tua anda ? 
a. emosional c. over-protective 
b. penyabar  d. acuh 
5. Dibawah ini mana yang lebih penting bagi anda ? 
a. orang tua c. pacar 
b. teman d. saudara 
6. Anda adalah tipe orang yang seperti apa ? 
a. realistis c. agresif 
b. optimis d. pesimis 
7. Seberapa agresif anda ? 
a. agresif c. cukup agresif 
b. sangat agresif d. kurang agresif 
8. Seberapa realistis anda ? 
a. realistis c. cukup realistis 
b. sangat realistis d. kurang realistis 
9. Seberapa optimis anda ? 
a. optimis c. cukup optimis 
b. sangat optimis d. kurang optimis 
10. Seberapa pesimis anda ? 
a. pesimis c. cukup pesimis 
b. sangat pesimis d. kurang pesimis 
b. Keadaan ekonomi 
11. Apa pekerjaan orang tua anda ? 
a. wiraswasta c. pegawai swasta 
b. pegawai negeri d. petani 
12. Berapa penghasilan orang tua anda dalam sebulan ? 
a. Rp. 300.000 - Rp. 500.000 c. Rp. 1.000.000 - Rp. 3.000.000 
b. Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000 d. d.  > Rp. 3.000.000 
13. Berapa uang jajan anda dalam sehari ? 
a. Rp. 3.000 - Rp. 5.000  c. Rp. 10.000 - Rp. 20.000  
b. Rp. 5.000 - Rp. 10.000  d. > Rp. 20.000 
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14. Siapa yang membiayai kebutuhan anda sehari-hari ? 
a. orang tua  c. paman / bibi 
b. saudara kandung  d. kakek / nenek 
15. Siapa yang bekerja dalam keluarga anda selain orang tua anda ? 
a. anda  c. ibu 
b. kakak  d. tidak ada 
A. Suasana keluarga 
16. Pola asuh apa yang diterapkan dalam keluarga anda ? 
a. permissif (serba membolehkan) c. demokratis  
b. otoriter (serba melarang) d. acuh / tidak perduli 
17. Bagaimana kondisi keluarga anda ? 
a. harmonis c. cukup harmonis 
b. sangat harmonis d. kurang harmonis 
18. Seberapa sering orang tua anda bertengkar dalam seminggu ? 
a. 1-3 kali c. lebih dari 5 kali 
b. 3-5 kali d. tidak pernah 
19. Bagaimana hubungan anda dengan orang tua anda ? 
a. baik c. cukup baik 
b. sangat baik d. kurang baik 
20. Seberapa sering anda merasa kesepian di rumah ? 
a. sering c. cukup sering 
b. sangat sering d. tidak pernah 
21. Seberapa sering anda berdiskusi dengan orang tua mengenai masalah 
pemilihan jurusan ? 
a. Sering  c. cukup sering 
b. Sangat sering  d. tidak pernah 
 
d. Perbedaan jenis kelamin 
22. Berapa jumlah teman laki-laki anda ? 
a. < 5 orang c. 12 - 20 orang 
b. 5 - 12 orang d. > 20 orang 
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23. Berapa jumlah teman perempuan anda ? 
a. < 5 orang c. 12 - 20 orang 
b. 5 - 12 orang d. < 20 orang 
24. Menurut anda pekerjaan apa yang cocok untuk perempuan ? 
a. perawat c. aktris 
b. guru d. pengusaha 
25. Menurut anda pekerjaan apa yang cocok untuk laki-laki ? 
a. anggota militer / kepolisian c. aktor 
b. guru d. pengusaha 
26. Jenis pekerjaan apa yang anda sukai ? 
a. dokter c. pengusaha 
b. Pegawai negeri d. pegawai swasta 
27. Jenis pekerjaan apa yang disukai oleh orang tua anda untuk anak 
perempuan ? 
a. Perawat c. aktris 
b. Guru d. pengusaha 
28. Jenis pekerjaan apa yang disukai oleh orang tua anda untuk anak laki-
laki ? 
a. Anggota militer / kepolisian c. aktor 
b. Guru d. pengusaha 
29. Jurusan apa yang ada sukai ? 
a. IPS  c. IPA 
b. Bahasa  d. tidak tahu 
30. Jurusan apa yang menurut orang tua anda cocok untuk anda ? 
a. IPS c. IPA 
b. Bahasa d. tidak tahu 
 
e. Posisi anak dalam keluarga 
31. Berapa jumlah saudara anda ? 
a. 1 c. > dari 2 
b. 2 d. tidak ada 
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32. Dalam keluarga, anda termasuk anak ? 
a. Anak tunggal c. anak tengah 
b. Anak sulung d. anak bungsu 
33. Seberapa sering anda bertengkar dengan saudara anda ? 
a. Sering c. cukup sering 
b. Sangat sering d. tidak pernah 
34. Seberapa dekat anda dengan saudara anda ? 
a. Dekat c. cukup dekat 
b. Sangat dekat d. kurang dekat 
35. Seberapa sering orang tua anda, memanjakan anda ? 
a. Sering c. cukup sering 
b. Sangat sering d. tidak pernah 
36. Apakah anda termasuk anak yang mandiri ? 
a. Ya c. tidak 
b. Kadang-kadang d. tidak tahu 
37. Apakah anda mempunyai jiwa pemimpin ? 
a. Ya c. tidak 
b. Kadang-kadang d. tidak tahu 
f. Perubahan sosial yang berpusat pada pembentukan jati diri dan kebebasan 
38. Seberapa sering anda mengikuti perubahan sosial yang terjadi ? 
a. Sering c. cukup sering 
b. Sangat sering d. tidak pernah 
39. Perubahan sosial apa yang terjadi dilingkungan anda ? 
a. Perubahan gaya hidup c. perubahan cara pandang 
b. Perubahan interaksi  d. perubahan norma-norma 
40. Menurut anda apakah perubahan sosial membantu anda dalam 
pembentukan jati diri ? 
a. Membantu c. cukup membantu 




41. Apakah anda bisa menyesuaikan diri dengan peubahan sosial yang 
terjadi ? 
a. Bisa c. cukup bisa 
b. Sangat bisa d. kurang bisa 
42. Perubahan sosial yang terjadi membawa anda kearah negatif ? 
a. Ya c. tidak 
b. Kadang-kadang d. tidak tahu 
43. Perubahan sosial yang terjadi membawa anda kearah posiif ? 
a. Ya c. tidak 
b. Kadang-kadang d. tidak tahu 
g. Perubahan biologis pubertas 
44. Apakah anda sering menyendiri ? 
a. Sering c. cukup sering 
b. Sangat sering d. tidak pernah 
45. Apa anda sering marah atau emosi ? 
a. Sering c. cukup sering 
b. Sangat sering d. tidak pernah 
46. Apakah anda tipe orang yang kurang percaya diri ? 
a. Ya c. kadang-kadang 
b. Tidak  d. tidak tahu 
47. Seberapa sering anda merasa malas ? 
a. Sering c. cukup sering 
b. Sangat sering d. tidak pernah 
48. Seberapa sering anda bertengkar dengan orang tua anda ? 
a. Sering c. cukup sering 
b. Sangat sering d. tidak pernah 
 
h. Harapan yang tidak tercapai 
49. Seberapa sering anda kecewa terhadap orang tua anda ? 
a. Sering c. cukup sering 
b. Sangat sering d. tidak pernah 
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50. Seberapa sering orang tua anda, kecewa terhadap anda ? 
a. Sering c. cukup sering 
b. Sangat sering d. tidak pernah 
51. Apakah anda sering mendapatkan apa yang anda inginkan ? 
a. Sering c. cukup sering 
b. Sangat sering d. tidak pernah 
 
II. Dampak pertentangan antara orang tua dan anak 
a. Dapat memberi suatu perkembangan yang positif 
1. Apa arti pertentangan menurut anda ? 
a. sebuah masalah c. sebuah perbedaan pendapat 
b. sebuah cobaan hidup d. sebuah perkelahian 
2. Apa yang anda dapat dari sebuah konflik atau pertentangan ? 
a. dapat mengemukakan pendapat c. pendewasaaan diri 
b. menjalin komunikasi yang terputus d. memperburuk 
keadaan  
3. Apakah pertentangan antara orang dan anda membawa hal positif bagi 
anda berdua ? 
a. ya c. tidak 
b. kadang-kadang d. tidak tahu 
b. Dapat meningkatkan pemahaman antara orang tua dan anak 
4. Setelah pertentangan yang terjadi, apakah orang tua dapat memahami 
keinginan anda ? 
a. ya c. tidak pernah 
b. kadang-kadang d. tidak tahu 
5. Apa anda bisa memahami orang tua anda setelah pertentangan terjadi ? 
a. ya c. tidak pernah 
b. kadang-kadang d. tidak tahu 
6. Apa anda bisa memahami atau mengerti tugas anda dalam keluarga ? 
a. ya c. tidak pernah 
b. kadang-kadang d. tidak tahu 
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c. Menyebabkan ketidakharmonisan hubungan antara orang tua dan anak 
7. Seberapa dekat anda dengan orang tua anda ? 
a. dekat c. cukup dekat 
b. sangat dekat d. kurang dekat 
8. Seberapa sering anda bersitegang dengan orang tua anda mengenai 
jurusan yang anda pilih ? 
a. sering c. cukup sering 
b. sangat sering d. tidak pernah 
9. Jika bersitegang dengan orang tua, berapa lama ketegangan itu 
berlangsung ? 
a. 1 hari c. 3 - 5 hari 
b. 1 - 3 hari d. > 5 hari 
10. Bagaimana hubungan anda dengan orang tua setelah terjadi 
pertentangan ? 
a. Biasa saja c. menjadi lebih baik 
b. Kurang baik d. menjadi semakin buruk 
d. Menyebabkan hal-hal negatif seperti kenakalan remaja 
11. Apakah anda sering melampiaskan kemarahan anda kepada hal-hal 
yang negatif ? 
a. Sering c. kadang-kadang 
b. Sangat sering d. tidak pernah 
12. Ketika kesal atau marah dengan orang tua anda, apa yang anda 
lakukan? 
a. Menenangkan diri di kamar c. pergi dengan teman-teman 
b. Pergi dari rumah d. membolos sekolah 
13. Tindakan negatif apa yang pernah anda lakukan ketika bertengkar 
dengan orang tua ? 
a. Mengumpat orang tua c. terlibat perkelahian 




14. Apa yang anda lakukan jika orang tua anda tidak setuju dengan jurusan 
yang anda pilih  ? 
a. Tidak mau belajar c. mengurung diri di kamar 
b. Mencoba berdiskusi d. tidak mau masuk sekolah lagi 
15. Apakah anda sering bolos sekolah ? 
a. Sering c. kadang-kadang 
b. Sangat sering d. tidak pernah 
16. Seberapa sering anda terlibat perkelahian dikelas ? 
a. Sering c. kadang-kadang 
b. Sangat sering d. tidak pernah 
17. Apakah pertentangan yang terjadi menyebabkan penurunan nilai-nilai 
akademis anda di sekolah ? 
a. Ya  c. tidak  
b. Kadang-kadang  d. tidak tahu 
e. Anak bersikap radikal dan memberontak 
18. Apakah anda tidak pernah berdiskusi dengan orang tua anda mengenai 
jurusan yang anda inginkan ? 
a. Sering c. kadang-kadang 
b. Sangat sering d. tidak pernah 
19. Apa penyelesaian yang anda pilih saat mengatasi masalah pemilihan 
jurusan dengan orang tua anda ? 
a. Berdiskusi c. mediasi 
b. Melakukan kekerasan d. tidak melakukan apa-apa 
20. Seberapa sering anda melampiaskan kekesalan atau kemarahan anda 
pada orang lain dilingkungan anda ? 
a. Sering c. kadang-kadang 









Assalaamualaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh 
 
 Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat, hidayah, dan inayah-Nya, sehingga kita dapat bertemu dalam penelitian 
ini. 
Dalam rangka penelitian yang kami laksanakan sebagai tugas akhir kami, 
maka kami memohon kesediaan Siswa/Siswi di Lingkungan SMA Negeri 1 
Sanden  untuk berpartisipasi mengisi angket yang telah kami sediakan. 
Angket ini dimaksudkan sebagai salah satu sarana uuntuk memperoleh 
sumber data dalam penelitian kami. Angket ini bukan suatu tes, sehingga tidak 
ada jawaban salah, tetapi semua jawaban adalah baik dan benar. 
Oleh karena itu sudilah kiranya Siswa/Siswi di Lingkungan SMA Negeri 1 
Sanden mengisi angket sesuai dengan kondisi yang ada. Atas kerjasama dan 
bantuannya, kami ucapkan terima kasih 
 
Wassalaamualaikum Warahmatulaahi Wabarakaatuh 
 
 
Yogyakarta, 05 November 2012 
 
 






ANGKET UNTUK SISWA 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  :..................................... Umur :...................................... 
Jenis Kelamin :..................................... Kelas :.......................................  
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berilah 
jawaban anda pada lembar jawab yang telah disediakan, yaitu 
menggunakan alternatif pilihan yang telah disediakan disamping 
pernyataan pada angket ini. 
2. Jawablah semua pernyataan dengan seteliti mungkin dan jangan sampai 
ada yang terlewatkan. 
3. Setiap pernyataan dalam angket ini ada empat pilihan jawaban 
4. Jawablah setiap pernyataan pada angket ini dengan memberikan tanda 
silang (X) pada jawaban yang anda pilih. 
Contoh : 
1. Berapa kali dalam seminggu anda mencari informasi tentang sekolah 
favorit anda ? 
a. 1 kali    c. lebih dari 4 kali 
b.2-4 kali    d. tidak pernah sama sekali 
A. Perbedaan Kognitif 
1. Bagaimana cara anda mengatasi masalah pemilihan jurusan dengan 
orang tua ? 
a. Berdiam diri c.  Mengulur waktu 
b. Berdiskusi d. Segera menyelesaikan 
2. Hal apa yang mendasari perbedaan pendapat antara anda dan orang tua 
dalam pemilihan jurusan ? 
a. Bakat c. Nilai akademis 
b. Minat d. Prospek pekerjaan 
B. Keadaan Ekonomi 
3. Apa pekerjaan orang tua anda ? 
a. Wiraswasta c. Pegawai swasta 




4. Berapa penghasilan orang tua anda daalam sebulan ? 
a. Rp. 300.000-Rp. 500.000 c. Rp. 1.000.000-3.000.000 
b. Rp. 500.000-Rp. 1.000.000 d. > Rp. 3.000.000 
5. Apakah penghasilan orang tua anda tersebut menunjang anda dalam 
jurusan yang anda pilih ? 








C. Suasana keluarga 
6. Pola asuh apa yang diterapkan dalam keluarga anda ? 
a. Permissif c. Demokratis 
b. Otoriter d. Acuh atau tidak peduli 
7. Apakah hubungan anda dengan orang tua berjalan dengan baik ? 
a. Ya 
b. Tidak 
8. Apa anda pernah berdiskusi dengan orang tua anda mengenai 
pemilihan jurusan ? 
a. Ya 
b. Tidak 
9. Apakah orang tua anda memperhatikan perkembangan anda dirumah 
maupun diluar rumah ? 
a. Ya 
b. Tidak 
D. Perbedaan Jenis Kelamin 
10. Untuk laki-laki, pekerjaan apa yang anda sukai ? 
a. Anggota militer/kepolisian c. Pengusaha 
b. Guru d. Seniman 
11. Untuk perempuan, pekerjaan apa yang anda sukai ? 
a. Perawat c. Dokter 
b. Guru d. Seniwati 
12. Jenis pekerjaan apa yang disukai orang tua untuk anak perempuan ? 
a. Perawat c. Dokter 





13. Jenis pekerjaan apa yang disukai orang tua untuk anaklaki-laki ? 
a. Anggota militer/kepolisian c. Pengusaha 
b. Guru d. Seniman 
14. Jurusan apa yang disukai orang tua untuk anak perempuan ? 
a. IPA c. Bahasa 
b. IPS d. Tidak tahu 
15. Jurusan apa yang disukai orang tua untuk anak laki-laki ? 
a. IPA c. Bahasa 
b. IPS d. Tidak tahu 
16. Untuk laki-laki, jurusan apa yang anda sukai ? 
a. IPA c. Bahasa 
b. IPS d. Tidak tahu 
17. Untuk perempuan, jurusan apa yang anda sukai ? 
a. IPA c. Bahasa 
b. IPS d. Tidak tahu 
E. Posisi anak dalam keluarga 
18. Dalam keluarga, anda termasuk anak? 
a. Anak tunggal c. Anak tengah 
b. Anak Sulung d. Anak bungsu 




20. Apakah posisi tersebut mempengaruhi anda dalam pemilihan jurusan ? 






F. Perubahan sosial yang berpusat pada pembentukan jati diri 
21. Apakah anda mengikuti perubahan-perubahan yang mengarah pada 
perubahan gaya hidup ? 
a. Ya 
b. Tidak 
22. Apakah anda mengikuti perubahan-perubahan yang mengarah pada 





23. Bagi yang menjawab “Ya” pada pertanyaan no.22 dan no.23, Apakah 
orang tua anda dapat memahami perubahan tersebut ? 










24. Apakah perubahan sosial tersebut mempengaruhi anda dalam 
pemilihan jurusan ? 











G.  Perubahan biologis pubertas 




H. Harapan yang tidak tercapai 
26. Apakah anda pernah merasa kecewa dengan orang tua anda dalam 
upaya memilih jurusan ? 













27. Apakah orang tua anda pernah merasa kecewa dengan anda mengenai 
jurusan yang anda pilih ? 











II. Dampak pertentangan antara orang tua dan anak 
a. Dapat memberi suatu perkembangan yang positif 
1. Apakah pertentangan antara orang dan anda membawa hal positif bagi 
anda berdua ? 
a. ya 
b. tidak 
b. Dapat meningkatkan pemahaman antara orang tua dan anak 
2. Setelah pertentangan yang terjadi, apakah orang tua dapat memahami 
keinginan anda ? 
a. ya 
b. tidak 








c. Menyebabkan ketidakharmonisan hubungan antara orang tua dan anak 
4. Apa anda pernah  bertengkar dengan orang tua anda mengenai jurusan 
yang anda pilih? 
a. ya 
b. tidak 
5. Jika bersitegang dengan orang tua, berapa lama ketegangan itu 
berlangsung ? 
a. 1-3  hari c. 5-7 hari 
b. 3-5 hari d. > 7 hari 
d. Menyebabkan hal-hal negatif seperti kenakalan remaja 




7. Tindakan negatif apa yang pernah anda lakukan ketika bertengkar 
dengan orang tua ? 
a. Mengumpat orang tua c. terlibat perkelahian 
b. Merokok d. bolos sekolah 
8. Apakah pertentangan yang terjadi menyebabkan penurunan nilai-nilai 
akademis anda di sekolah ? 
a. Ya  c. tidak  
b. Kadang-kadang  d. tidak tahu 
e. Anak bersikap radikal dan memberontak 
9. Apakah anda pernah melampiaskan kekesalan atau kemarahan anda pada 













A. Identitas Subyek 
1. Nama : 
2. Umur : 
3. Alamat : 
B. Daftar Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana cara anda mengatasi masalah pemilihan jurusan dengan anak 
anda ? 
2. Apa yang mendasari perbedaan pendapat anda dengan anak anda dalam 
hal pemilihan jurusan ? 
3. Apa pekerjaan anda ? 
4. Berapa penghasilan anda dalam sebulan ? 
5. Apakah penghasilan tersebut menunjang jurusan yang dipilih oleh anak 
anda ? 
6. Pola asuh apa yang anda terapkan dalam keluarga ? 
7. Apa anda pernah berdiskusi dengan anak anda mengenai masalah 
pemilihan jurusan ? 
8. Pekerjaan apa yang menurut anda cocok untuk anak perempuan ? 
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9. Pekerjaan apa yang menurut anda cocok untuk anak laki-laki ? 
10. Jurusan apa yang menurut anda cocok untuk anak perempuan ? 
11. Jurusan apa yang menurut anda cocok untuk anak laki-laki ? 
12. Apakah anak anda mengikuti perubahan sosial yang mengarah pada 
perubahan gaya hidup ? 
13. Apakah anak anda mengikuti perubahan sosial yang mengarah pada 
perubahan persepsi dan norma-norma ? 
14. Jika “Ya”, apakah anda dapat memahami perubahan tersebut ? 
15. Apa anda sering bertengkar dengan anak anda mengenai masalah 
pemilihan jurusan ? 
16. Apa anda pernah kecewa terhadap anak anda ? 
17. Apa anak anda pernah kecewa terhadap anda ? 
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Lampiran 4. Hasil Wawancara 
 
HASIL WAWANCARA 
Tanggal : 03 November 2012 
Waktu : 10.00 - selesai 
Tempat : Rumah siswa 
A. Identitas Subyek I 
1. Nama : Sugiati 
2. Alamat : Celan, Trimurti, Srandakan 
3. Pekerjaan : Pedagang 
Daftar Pertanyaan Wawancara 
(perbedaan kognitif) 
Peneliti : Bagaimana cara anda mengatasi masalah pemilihan jurusan dengan anak 
anda ? 
Subyek : Jika ada masalah dengan anak saya, biasanya saya selalu mencoba 
mengajak anak saya untuk  berdiskusi mbak. 
Peneliti : Apa yang mendasari perbedaan pendapat anda dengan anak  anda dalam 
hal pemilihan jurusan ? 
Subyek :  Kalau saya lebih mengarahkan dia terhadap bakat yang dimiliki anak 
saya, tetapi anak saya itu lebih cenderung lebih suka dengan apa yang dia mau.  
(keadaan ekonomi) 
Peneliti :  Apa pekerjaan anda ? 
Subyek : Saya cuma berjualan sayur dirumah mbak, kalau suami saya petani. 
Peneliti :  Berapa penghasilan anda dalam sebulan ? 
Subyek :  Penghasilan saya dan suami sebulan sekitar Rp. 700.000. Tidak pasti, 
mbak. Bisa juga dibawah itu. 
Peneliti : Apakah penghasilan tersebut menunjang atau cukup untuk mendukung 
jurusan yang dipilih oleh anak anda ? 
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Subyek : Sebenarnya tidak cukup mbak, apalagi jika anak saya ikut les seperti 
teman-temannya. Tapi demi anak kami selalu mengusahakan yang terbaik, biar 
anak say tidak seperti kami ini. 
(suasana keluarga) 
Peneliti : Pola asuh apa yang anda terapkan dalam keluarga ? 
Subyek : Saya dan suami tidak pernah melarang anak saya, asalkan dia bisa 
tanggung jawab dan tidak nyeleneh ya kami sudah syukur.  
Peneliti : Apa anda pernah berdiskusi dengan anak anda mengenai masalah 
pemilihan jurusan ? 
Subyek :  Pernah mbak, tapi tidak sering. 
(perbedaan gender dan jenis kelamin) 
Peneliti : Pekerjaan apa yang menurut anda cocok untuk anak perempuan ? 
Subyek : Saya lebih suka kalau anak perempuan itu jadi guru, pegawai negeri. 
Peneliti : Pekerjaan apa yang menurut anda cocok untuk anak laki-laki ? 
Subyek : Sama mbak, guru juga. Kalau sudah jadi pegawai negeri itu kan lebih 
enak. 
Peneliti : Jurusan apa yang menurut anda cocok untuk anak perempuan ? 
Subyek : Saya pengennya IPA mbak. 
Peneliti : Jurusan apa yang menurut anda cocok untuk anak laki-laki ? 
Subyek : IPA juga mbak. 
(perubahan-prubahan sosial yang berpusat pada pembentukan jati diri) 
Peneliti : Apakah anak anda mengikuti perubahan sosial yang mengarah pada 
perubahan gaya hidup ? 
Subyek : Kadang-kadang mbak. Kalau lihat temen-temennya punya handphone 
baru, dia juga pengen punya. 
Peneliti : Apakah anak anda mengikuti perubahan sosial yang mengarah pada 
perubahan persepsi dan norma-norma ? 
Subyek : Iya sepertinya mbak. Kalau saya nasehatin kadang-kadang suka protes.  
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Peneliti : Jika “Ya”, apakah anda dapat memahami perubahan tersebut ? 
Subyek : Iya mbak, namanya juga anak-anak pasti beda pikirannya sama kami. 
(perubahan biologis pubertas) 
Peneliti : Apa anda sering bertengkar dengan anak anda mengenai masalah 
pemilihan jurusan ? 
Subyek : Tidak pernah mbak 
(harapan yang tidak tercapai) 
Peneliti : Apa anda pernah kecewa terhadap anak anda ? 
Subyek : Pernah mbak, kalau dia tidak dengar apa kata saya. 
Peneliti : Apa anak anda pernah kecewa terhadap anda ? 
Subyek : Saya tidak tahu, mungkin pernah. Soalnya anak saya tidak pernah bicara 
langsung sama saya. 
(memberi suatu perkembangan yang positif) 
Peneliti : Apakah pertentangan yang terjadi membawa dampak positif bagi anda 
dan anak anda ? 
Subyek : Kadang-kadang 
(meningkatkan pemahaman antara anak dan orang tua) 
Peneliti : Apakah kalian berdua dapat memahami keinginan anak anda setelah 
terjadinya pertentangan ? 
Subyek : Iya mbak, jadi apa yang saya mau dan apa yang anak saya mau jadi 
jelas. 
(menyebabkan ketidakharmonisan antara orang tua dan anak) 
Peneliti : Apakah pertentangan tersebut menyebabkan ketidakharmonisan 
hubungan anda dengan anak anda ? 
Subyek : Kadang-kadang mbak 
(menyebabkan kenakalan remaja) 




Subyek : Pernah, mbak. Dia bolos sekolah. 
Peneliti : Apakah pertentangan tersebut menyebabkan penurunan nilai-nilai 
akademis anak anda disekolah ? 
Subyek : Alhamdulillah tidak mbak. 
(anak cenderung bersikap radikal dan memberontak) 
Peneliti : Apakah anak anda sering bersikap radikal dan memberontak ? 




Tanggal : 03 November 2012 
Waktu : 14.00 - selesai 
Tempat : Rumah siswa 
B. Identitas Subyek II 
1. Nama : Sukirman 
2. Alamat : Ledok, Kulonprogo 
3. Pekerjaan : Swasta 
Daftar Pertanyaan Wawancara 
(perbedaan kognitif) 
Peneliti : Bagaimana cara anda mengatasi masalah pemilihan jurusan dengan anak 
anda ? 
Subyek : Jika ada masalah atau marah dengan anak saya, biasanya kami diam-
diaman. Nanti baik sendiri. 
Peneliti : Apa yang mendasari perbedaan pendapat anda dengan anak  anda dalam 
hal pemilihan jurusan ? 




Peneliti :  Apa pekerjaan anda ? 
Subyek : Saya karyawan swasta 
Peneliti :  Berapa penghasilan anda dalam sebulan ? 
Subyek :  Kurang lebih sekitar Rp. 1.500.000 
Peneliti : Apakah penghasilan tersebut menunjang atau cukup untuk mendukung 
jurusan yang dipilih oleh anak anda ? 
Subyek : Selama ini cukup-cukup saja 
(suasana keluarga) 
Peneliti : Pola asuh apa yang anda terapkan dalam keluarga ? 
Subyek : Saya orangnya keras, saya mau anak saya selalu menuruti apa kata saya. 
Peneliti : Apa anda pernah berdiskusi dengan anak anda mengenai masalah 
pemilihan jurusan ? 
Subyek :  Ya, kadang-kadang. 
(perbedaan jenis kelamin) 
Peneliti : Pekerjaan apa yang menurut anda cocok untuk anak perempuan ? 
Subyek : Guru 
Peneliti : Pekerjaan apa yang menurut anda cocok untuk anak laki-laki ? 
Subyek : Guru  
Peneliti : Jurusan apa yang menurut anda cocok untuk anak perempuan ? 
Subyek : IPA 
Peneliti : Jurusan apa yang menurut anda cocok untuk anak laki-laki ? 
Subyek : IPA 
(perubahan sosial yang berpusat pada pembentukan jati diri) 
Peneliti : Apakah anak anda mengikuti perubahan sosial yang mengarah pada 
perubahan gaya hidup ? 
Subyek : Kadang-kadang 
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Peneliti : Apakah anak anda mengikuti perubahan sosial yang mengarah pada 
perubahan persepsi dan norma-norma ? 
Subyek : Tidak  
Peneliti : Jika “Ya”, apakah anda dapat memahami perubahan tersebut ? 
Subyek : Ya perlu perubahan biar tidak dibilang ketinggalan jaman 
(perubahan biologis pubertas) 
Peneliti : Apa anda sering bertengkar dengan anak anda mengenai masalah 
pemilihan jurusan ? 
Subyek : Ya 
(harapan yang tidak tercapai) 
Peneliti : Apa anda pernah kecewa terhadap anak anda ? 
Subyek : Pernah, ketika dia bertindak tidak sesuai dengan yang saya mau 
Peneliti : Apa anak anda pernah kecewa terhadap anda ? 
Subyek : Mungkin 
(memberi suatu perkembangan yang posistif) 
Peneliti : Apakah pertentangan yang terjadi membawa dampak positif bagi anda 
dan anak anda ? 
Subyek : Kadang-kadang 
(dapat meningkatkan pemahaman antara orang tua dan anak) 
Peneliti : Apakah kalian berdua dapat memahami keinginan masing-masing 
setelah terjadinya pertentangan ? 
Subyek : Ya, 
(menyebabkan ketidakharmonisan hubungan orang tua dan anak) 
Peneliti : Apakah pertentangan tersebut menyebabkan ketidakharmonisan 
hubungan anda dengan anak anda ? 
Subyek : Kadang-kadang 
(menyebabkan hal-hal negatif seperti kenakalan remaja) 
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Peneliti : Apakah anak anda pernah melampiaskan kemarahannya pada hal-hal 
negatif ? 
Subyek : Tidak pernah, anak saya takut berbuat macam-macam 
Peneliti : Apakah pertentangan tersebut menyebabkan penurunan nilai-nilai 
akademis anak anda disekolah ? 
Subyek : Ya beberapa kali, katanya mengalami kesusahan karena jurusan yang dia 
tekuni bukan maunya 
(anak nersikap radikal dan memberontak) 
Peneliti : Apakah anak anda sering bersikap radikal dan memberontak ? 
Subyek : Tidak 
 
HASIL WAWANCARA 
Tanggal : 03 November 2012 
Waktu : 19.30 - selesai 
Tempat : Rumah siswa 
C. Identitas Subyek III 
1. Nama : Dwi Suharyana 
2. Alamat : Pandak,Bantul 
3. Pekerjaan : PNS / Guru 
Daftar Pertanyaan Wawancara 
(perbedaan kognitif) 
Peneliti : Bagaimana cara anda mengatasi masalah pemilihan jurusan dengan anak 
anda ? 
Subyek :  biasanya berdiskusi 
Peneliti : Apa yang mendasari perbedaan pendapat anda dengan anak  anda dalam 
hal pemilihan jurusan ? 




Peneliti :  Apa pekerjaan anda ? 
Subyek : pegawai negeri 
Peneliti :  Berapa penghasilan anda dalam sebulan ? 
Subyek :  Sekitar Rp. 2.000.000 
Peneliti : Apakah penghasilan tersebut menunjang atau cukup untuk mendukung 
jurusan yang dipilih oleh anak anda ? 
Subyek : alhamdulillah cukup 
(suasana keluarga) 
Peneliti : Pola asuh apa yang anda terapkan dalam keluarga ? 
Subyek : saya tidak  pernah melarang anak saya, saya cenderung memanjakannya. 
Peneliti : Apa anda pernah berdiskusi dengan anak anda mengenai masalah 
pemilihan jurusan ? 
Subyek :  kadang-kadang 
(perbedaan jenis kelamin) 
Peneliti : Pekerjaan apa yang menurut anda cocok untuk anak perempuan ? 
Subyek : guru sepertinya mbak 
Peneliti : Pekerjaan apa yang menurut anda cocok untuk anak laki-laki ? 
Subyek : guru juga 
Peneliti : Jurusan apa yang menurut anda cocok untuk anak perempuan ? 
Subyek : mungkin IPA 
Peneliti : Jurusan apa yang menurut anda cocok untuk anak laki-laki ? 
Subyek : IPS  
(perubahan sosial yang mengarah pada pembentukan jati diri) 
Peneliti : Apakah anak anda mengikuti perubahan sosial yang mengarah pada 
perubahan gaya hidup ? 
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Subyek : Ya, tentu saja 
Peneliti : Apakah anak anda mengikuti perubahan sosial yang mengarah pada 
perubahan persepsi dan norma-norma ? 
Subyek : Kadang-kadang 
Peneliti : Jika “Ya”, apakah anda dapat memahami perubahan tersebut ? 
Subyek : Ya, namanya juga anak-anak masih dalam tahap perkembangan. 
(perubahan biologis pubertas) 
Peneliti : Apa anda sering bertengkar dengan anak anda mengenai masalah 
pemilihan jurusan ? 
Subyek : jarang 
(harapan yang tidak tercapai) 
Peneliti : Apa anda pernah kecewa terhadap anak anda ? 
Subyek : kadang-kadang 
Peneliti : Apa anak anda pernah kecewa terhadap anda ? 
Subyek : mungkin pernah 
(membei suatu perkembangan yang positif) 
Peneliti : Apakah pertentangan yang terjadi membawa dampak positif bagi anda 
dan anak anda ? 
Subyek : Kadang-kadang 
(meningkatkan pemahaman antara anak dan orang tua) 
Peneliti : Apakah kalian berdua dapat memahami keinginan anak anda setelah 
terjadinya pertentangan ? 
Subyek : sebenarnya kami jarang bertengkar, tapi jika bertengkar saya bisa 
memahami keinginannya 
(menyebabkan ketidakharmonisan antara anak dan orang tua) 
Peneliti : Apakah pertentangan tersebut menyebabkan ketidakharmonisan 
hubungan anda dengan anak anda ? 
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Subyek : tidak juga 
(menyebabkan hal-hal negatif seperti kenakalan remaja) 
Peneliti : Apakah anak anda pernah melampiaskan kemarahannya pada hal-hal 
negatif ? 
Subyek : kadang-kadang, saya pernah memergoki anak saya merokok didalam 
kamar. 
Peneliti : Apakah pertentangan tersebut menyebabkan penurunan nilai-nilai 
akademis anak anda disekolah ? 
Subyek : anak saya bukan anak yang pintar, kemampuannya biasa-biasa saja 
(anak cenderung bersikap radikal dan memberontak) 
Peneliti : Apakah anak anda sering bersikap radikal dan memberontak ? 
Subyek : kadang-kadang, jika keinginannya tidak dituruti 
 
HASIL WAWANCARA 
Tanggal : 04 November 2012 
Waktu : 16.00 - selesai 
Tempat : rumah siswa 
D. Identitas Subyek IV 
1. Nama : Rusmanta 
2. Alamat : Pandak, Bantul 
3. Pekerjaan : Guru 
Daftar Pertanyaan Wawancara 
(perbedaan kognitif) 
Peneliti : Bagaimana cara anda mengatasi masalah pemilihan jurusan dengan anak 
anda ? 
Subyek : diskusi mbak biasanya 
Peneliti : Apa yang mendasari perbedaan pendapat anda dengan anak  anda dalam 
hal pemilihan jurusan ? 
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Subyek :  mau dan kemampuannya berbeda 
(keadaan ekonomi) 
Peneliti :  Apa pekerjaan anda ? 
Subyek : saya guru sekolah menengah di bantul mbak 
Peneliti :  Berapa penghasilan anda dalam sebulan ? 
Subyek :  sekitar Rp. 2.000.000 
Peneliti : Apakah penghasilan tersebut menunjang atau cukup untuk mendukung 
jurusan yang dipilih oleh anak anda ? 
Subyek : selama ini alhamdulillah cukup mbak 
(pola asuh) 
Peneliti : Pola asuh apa yang anda terapkan dalam keluarga ? 
Subyek : saya demokratis, saya mengajarkan anak-anak untuk selalu 
mengeluarkan pendapatnya 
Peneliti : Apa anda pernah berdiskusi dengan anak anda mengenai masalah 
pemilihan jurusan ? 
Subyek :  sangat sering sekali 
(perbedaan jenis kelamin) 
Peneliti : Pekerjaan apa yang menurut anda cocok untuk anak perempuan ? 
Subyek : anak saya mungkin lebih cocok jadi seorang guru, tapi itu harus 
disesuaikan dengan kemampuannya juga. 
Peneliti : Pekerjaan apa yang menurut anda cocok untuk anak laki-laki ? 
Subyek : polisi, bakat dan minat anak saya lebih menjurus kesana 
Peneliti : Jurusan apa yang menurut anda cocok untuk anak perempuan ? 
Subyek : IPA atau IPS tidak masalah asal bisa menjalaninya 
Peneliti : Jurusan apa yang menurut anda cocok untuk anak laki-laki ? 
Subyek : IPA atau IPS tidak masalah asal bisa menjalaninya 
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(perubahan sosial yang mengarah pada pembentukan jati diri) 
Peneliti : Apakah anak anda mengikuti perubahan sosial yang mengarah pada 
perubahan gaya hidup ? 
Subyek : Ya, kadang-kadang. Sekarang jaman sudah modern mbak, kalau tidak 
mengikuti perubahan gaya hidup malah terkesan aneh, tapi ya tetap ada 
batasannya. 
Peneliti : Apakah anak anda mengikuti perubahan sosial yang mengarah pada 
perubahan persepsi dan norma-norma ? 
Subyek : Ya, namun ada batasannya 
Peneliti : Jika “Ya”, apakah anda dapat memahami perubahan tersebut ? 
Subyek : Saya bisa memahami mbak, soalnya saya juga pernah muda. Sekarang 
ini kalau kita tidak bisa memahami perubahan ya kita yang akan tertinggal. 
(perubahan biologis pubertas) 
Peneliti : Apa anda sering bertengkar dengan anak anda mengenai masalah 
pemilihan jurusan ? 
Subyek : Tidak terlalu sering 
(harapan yang tidak tercapai) 
Peneliti : Apa anda pernah kecewa terhadap anak anda ? 
Subyek : kadang-kadang 
Peneliti : Apa anak anda pernah kecewa terhadap anda ? 
Subyek : kadang-kadang mbak 
(memberi suatu perkembangan yang positif) 
Peneliti : Apakah pertentangan yang terjadi membawa dampak positif bagi anda 
dan anak anda ? 
Subyek : Ya, pertentangan itu bisa menjadikan kami saling memahami satu sama 
lain 
(meningkatkan pemahaman antara anak dan orang tua) 
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Peneliti : Apakah kalian berdua dapat memahami keinginan masing-masing anak 
setelah terjadinya pertentangan ? 
Subyek : Ya, apa mau dia bisa saya mengerti dan begitu juga sebaliknya 
(menyebabkan ketidakharmonisan antara anak dan orang tua) 
Peneliti : Apakah pertentangan tersebut menyebabkan ketidakharmonisan 
hubungan anda dengan anak anda ? 
Subyek : awalnya, tapi tidak berlangsung lebih dari satu hari. 
(membawa kearah hal-hal yang negatif seperti kenakalan remaja) 
Peneliti : Apakah anak anda pernah melampiaskan kemarahannya pada hal-hal 
negatif ? 
Subyek : tidak pernah 
Peneliti : Apakah pertentangan tersebut menyebabkan penurunan nilai-nilai 
akademis anak anda disekolah ? 
Subyek : alhamdulillah tidak pernah mbak. 
(anak cenderung bersikap radikal dan memberontak) 
Peneliti : Apakah anak anda sering bersikap radikal dan memberontak ? 
Subyek : bukan memberontak tapi lebih cenderung mengemukakan pendapat 
 
HASIL WAWANCARA 
Tanggal : 05 November 2012 
Waktu : 16.00 - selesai 
Tempat : Rumah siswa 
E. Identitas Subyek V 
1. Nama : Musclich 
2. Alamat : Tluren, Tirtomulyo, Kretek, Bantul 
3. Pekerjaan  : Petani 




Peneliti : Bagaimana cara anda mengatasi masalah pemilihan jurusan dengan anak 
anda ? 
Subyek : segera menyelesaikannya mbak 
Peneliti : Apa yang mendasari perbedaan pendapat anda dengan anak  anda dalam 
hal pemilihan jurusan ? 
Subyek :  biasanya tentang minat dan bakat yang dia punya 
(keadaan ekonomi) 
Peneliti :  Apa pekerjaan anda ? 
Subyek : petani 
Peneliti :  Berapa penghasilan anda dalam sebulan ? 
Subyek :  dibawah Rp. 1.000.000 
Peneliti : Apakah penghasilan tersebut menunjang atau cukup untuk mendukung 
jurusan yang dipilih oleh anak anda ? 
Subyek : Sebenarnya tidak cukup,tapi demi anak selalu kami perjuangkan 
(suasana keluarga) 
Peneliti : Pola asuh apa yang anda terapkan dalam keluarga ? 
Subyek : saya demokratis mbak tidak pernah membebani anak-anak agar selalu 
menuruti apa yang saya mau 
Peneliti : Apa anda pernah berdiskusi dengan anak anda mengenai masalah 
pemilihan jurusan ? 
Subyek :  kadang-kadang  
(perbedaan jenis kelamin) 
Peneliti : Pekerjaan apa yang menurut anda cocok untuk anak perempuan ? 
SubyeK : Guru 
Peneliti : Pekerjaan apa yang menurut anda cocok untuk anak laki-laki ? 
Subyek : Pengusaha 
Peneliti : Jurusan apa yang menurut anda cocok untuk anak perempuan ? 
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Subyek : IPA 
Peneliti : Jurusan apa yang menurut anda cocok untuk anak laki-laki ? 
Subyek : IPA 
(perubahan sosial yang mengarah pada pembentukan jati diri) 
Peneliti : Apakah anak anda mengikuti perubahan sosial yang mengarah pada 
perubahan gaya hidup ? 
Subyek :kadang-kadang 
Peneliti : Apakah anak anda mengikuti perubahan sosial yang mengarah pada 
perubahan persepsi dan norma-norma ? 
Subyek : kadang-kadang 
Peneliti : Jika “Ya”, apakah anda dapat memahami perubahan tersebut ? 
Subyek : saya bisa memahaminya mbak 
(perubahan biologis pubertas) 
Peneliti : Apa anda sering bertengkar dengan anak anda mengenai masalah 
pemilihan jurusan ? 
Subyek : tidak sering mbak 
(harapan yang tidak tercapai) 
Peneliti : Apa anda pernah kecewa terhadap anak anda ? 
Subyek : kadang-kadang kalau nilainya disekolah turun 
Peneliti : Apa anak anda pernah kecewa terhadap anda ? 
Subyek : mungkin, jika saya tidak bisa menuruti apa yang dia mau 
(memberi suatu perkembangan yang positif) 
Peneliti : Apakah pertentangan yang terjadi membawa dampak positif bagi anda 
dan anak anda ? 
Subyek : iya, membawa dampak positif bagi hubungan kami. 
(meningkatkan pemahaman antara anak dan orang tua) 
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Peneliti : Apakah kalian berdua dapat memahami keinginan anak anda setelah 
terjadinya pertentangan ? 
Subyek : ya, saya bisa memahaminya. 
(menyebabkan ketidakharmonisan hubungan anak dan orang tua) 
Peneliti : Apakah pertentangan tersebut menyebabkan ketidakharmonisan 
hubungan anda dengan anak anda ? 
Subyek : kadang-kadang 
(membawa kearah hal-hal negatif seperti kenakalan remaja) 
Peneliti : Apakah anak anda pernah melampiaskan kemarahannya pada hal-hal 
negatif ? 
Subyek : sepertinya tidak pernah 
Peneliti : Apakah pertentangan tersebut menyebabkan penurunan nilai-nilai 
akademis anak anda disekolah ? 
Subyek : sepertinya tidak 
(anak cenderung bersikap radikal dan memberontak) 
Peneliti : Apakah anak anda sering bersikap radikal dan memberontak ? 




LAMPIRAN 5. ANALISIS DATA VARIABEL 1 
FAKTOR PENYEBAB PERTENTANGAN ANTARA ANAK DAN ORANG TUA DALAM PEMILIHAN JURUSAN 
A. Perbedaan Kognitif 
      1. Cara mengatasi masalah pemilihan jurusan dengan orang tua 
  Pernyataan f % 
    A. Berdiam diri 6 12.5 
    B. Berdiskusi 10 20.83 
    C. Mengulur waktu menyelesaikan 2 4.16 
    D. Segera menyelesaikan 30 62.5 
    Jumlah 48 100 
    
       2. Hal yang mendasari perbedaan pendapat antara anak dan orang tua  
  dalam pemilihan jurusan 
      Pernyataan f % 
    A. Bakat 13 27.08 
    B. Minat 17 35.41 
    C. Nilai akademis 10 20.83 
    D. Prospek pekerjaan 8 16.66 
    Total 48 100 
    
       B. Keadaan Ekonomi 
      3. Pekerjaan orang tua 
      Pernyataan f % 
    A. Wiraswasta 14 29.16 
    B. Pegawai negeri 12 25 
    C. Pegawai swasta 4 8.33 
    D. Petani 18 37.5 
    Total 48 100 
    4. Penghasilan orang tua dalam sebulan 
     Pernyataan f % 
    A. 300.000-500.000 12 25 
    B. 500.000-1.000.000 13 27.08 
    C. 1.000.000-3.000.000 14 29.16 
    D. > 3.000.000 9 18.75 
    Total 48 100 
    
       5. Apakah pengahsailan orang tua menunjang dalam pemilihan jurusan 
  Pernyataan f % 
    A. Ya 33 68.75 
    B. Tidak 15 31.25 
    Total 48 100 
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       C. Suasana keluarga 
      6. Pola asuh yang diterapkan dalam keluarga 
     Pernyataan f % 
    A. Permissif 10 20.83 
    B. Otoriter 22 45.83 
    C. Demokratis 16 33.33 
    D. Tidak peduli / acuh 0 0 
    Total 48 100 
    
       7. Apakah hubungan anda dengan orang tua berjalan baik ? 
   Pernyataan f % 
    A. Ya 48 100 
    B. Tidak 0 0 
    Total 48 100 
    
       8.  Apa anak pernah berdiskusi dengan orang tua mengenai masalah penjurusan 
 Pernyataan f % 
    A. Ya 43 89.58 
    B. Tidak 5 10.41 
    Total 48 100 
    
       9. Orang tua memperhatikan perkembangan anak dirumah maupun diluar rumah 
 Pernyataan f % 
    A. Ya 41 85.41 
    B. Tidak 7 14.58 
    Total 48 100 
    
       D. Perbedaan jenis kelamin 
      10. Pekerjaan yang disukai anak laki-laki 
     Pernyataan f % 
    A. Anggota militer/ kepolisian 5 41.66 
    B. Guru 0 0 
    C. Pengusaha 7 58.33 
    D. Seniman 0 0 
    Total 12 100 
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11. Pekerjaan yang disukai anak perempuan 
     Pernyataan f % 
    A. Perawat 2 5.55 
    B. Guru 9 25 
    C. Dokter 16 44.44 
    D. Seniwati 9 25 
    Total 36 100 
    
       12. Jenis pekerjaan yang disukai orang tua untuk anak perempuan 
  Pernyataan f % 
    A. Perawat 10 20.83 
    B. Guru 23 47.91 
    C. Dokter 14 29.16 
    D. Seniwati 1 2.08 
    Total 48 100 
    
       13. Jenis pekerjaan yang disukai orang tua untuk anak laki-laki 
  Pernyataan f % 
    A. Anggota militer/ kepolisian 17 35.41 
    B. Guru 12 25 
    C. Pengusaha 18 37.5 
    D. Seniman 1 2.08 
    Total 48 100 
    
       14. Jurusan yang disukai orang tua untuk anak perempuan 
   Pernyataan f % 
    A. IPA 33 68.75 
    B. IPS 15 31.25 
    C. Bahasa 0 0 
    D. Tidak tahu 0 0 
    Total 48 100 
    
       15. Jurusan yang disukai orang tua untuk anak laki-laki 
    Pernyataan f % 
    A. IPA 30 62.5 
    B. IPS 18 37.5 
    C. Bahasa 0 0 
    D. Tidak tahu 0 0 
    Total 48 100 
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16. Jurusan yang disukai anak laki-laki 
     Pernyataan f % 
    A. IPA 5 41.66 
    B. IPS 7 58.33 
    C. Bahasa 0 0 
    D. Tidak tahu 0 0 
    Total 12 100 
    
       17. Jurusan yang disukai anak perempuan 
     Pernyataan f % 
    A. IPA 23 63.88 
    B. IPS 13 36.11 
    C. Bahasa 0 0 
    D. Tidak tahu 0 0 
    Total 36 100 
    
       E. Posisi anak dalam keluarga 
      18. Posisi anak dalam keluarga 
      Pernyataan f % 
    A. Anak tunggal 8 16.66 
    B. Anak sulung 12 25 
    C. Anak tengah 7 14.58 
    D. Anak bungsu 21 43.75 
    Total 48 100 
    
       19. Apakah orang tua memperlakukan anak sesuai posisi tersebut 
  Pernyataan f % 
    A. Ya 39 81.25 
    B. Tidak 9 18.75 
    Total 48 100 
    
       20. Apakah posisi tersebut mempengaruhi dalam pemilihan jurusan 
  Pernyataan f % 
    A. Ya 13 27.03 
    B. Tidak 35 72.91 
    Total 48 100 
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F. Perubahan sosial yang berpusat padapembentukan jati diri dan kebebasan 
 21. anak mengikuti perubahan-perubahan yang mengarah pada perubahan gaya hidup 
Pernyataan f % 
    A. Ya 35 72.91 
    B. Tidak 13 27.03 
    Total 48 100 
    
       22. Anak mengikuti perubahan-perubahan yang mengarah pada perubahan persepsi dan norma 
Pernyataan f % 
    A. Ya 25 52.08 
    B. Tidak 23 47.91 
    Total 48 100 
    
       23. Bagi yang menjawab "YA" pada nomer 22 dan 23, apa orang tua 
  dapat memahaminya 
      Pernyataan f % 
    A. Ya 25 64.1 
    B. Tidak 14 35.89 
    Total 39 100 
    
       24. Apakah perubahan sosial tersebut mempengaruhi dalam pemilihan jurusan 
 Pernyataan f % 
    A. Ya 13 27.08 
    B. Tidak 35 72.91 
    Total 48 100 
    
       G. Perubahan biologis pubertas 
      25. Anak sering marah atau emosi 
      Pernyataan f % 
    A. Ya 25 52.08 
    B. Tidak 23 47.91 
    Total 48 100 
    
       H. Harapan yang tidak tercapai 
      26. Anak merasa kecewa terhadap orang tua 
     Pernyataan f % 
    A. Ya 31 64.58 
    B. Tidak 17 35.41 
    Total 48 100 
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27.Orang tua merasa kecewa terhadap anak 
     Pernyataan f % 
    A. Ya 28 58.33 
    B. Tidak 20 41.66 
    Total 48 100 
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Lampiran 6. Analisis Data Variabel 2 
DAMPAK PERTENTANGAN ANTARA ANAK DAN ORANG TUA DALAM PEMILIHAN JURUSAN 
      A. Memberi suatu perkembangan yang positif 
    28. Apakah pertentangan antara anak dan orang tua membawa hal positif 
 Pernyataan f % 
   A. Ya 33 68.75 
   B. Tidak 15 31.25 
   Jumlah 48 100 
   
      B. Dapat meningkatkan pemahaman antara anak dan orang tua 
  29. Orang tua dapat memahami keinginan anak setelah pertentangan 
  Pernyataan f % 
   A. Ya 43 89.58 
   B. Tidak 5 10.42 
   Jumlah 48 100 
   
      30. Anak bisa memahami orang tua setelah pertentangan terjadi 
  Pernyataan f % 
   A. Ya 45 93.75 
   B. Tidak 3 6.25 
   Jumlah 48 100 
   
      C. Menyebabkan ketidakharmonisan hubungan antara anak dan orang tua 
 31. Seberapa sering anak bertengkar dengan orang tua mengenai pemilihan jurusan 
Pernyataan f % 
   A. Ya 27 56.25 
   B. Tidak 21 43.75 
   Total 48 100 
   
      32. Berapa lama ketegangan antara anak dan orang tua berlangsung 
  Pernyataan f % 
   A. 1-3 hari 40 83.33 
   B. 3-5 hari 8 16.66 
   C. 5-7 hari 0 0 
   D. > 7 hari 0 0 
   Total 48 100 
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D. Menyebabkan hal-hal negatif seperti kenakalan remaja 
   33. Anak sering melampiaskan kemarahan pada hal-hal negatif 
  Pernyataan f % 
   A. Ya 40 83.33 
   B. Tidak 8 16.66 
   Total 48 100 
   
      34. Hal yang dilakukan anak jika orang tua tidak setuju dengan jurusan yang dipilihnya 
Pernyataan f % 
   A.  Mengumpat orang tua 38 79.16 
   B.  Merokok 1 2.08 
   C.  Terlibat perkelahian 6 12.5 
   D.  Bolos sekolah 3 6.25 
   Jumlah 48 100 
   
      35. Pertentangan yang terjadi menyebabkan penurunan nilai-nilai akademis anak 
Pernyataan f % 
   A. Ya 33 68.75 
   B. Tidak 15 31.25 
   Jumlah 48 100 
   
      E. Anak bersikap radikal dan memberontak 
    36. Anak melampiaskan kekesalan atau kemarahan pada orang lain 
  Pernyataan f % 
   A. Ya 37 77.08 
   B. Tidak 11 22.92 
   Total 48 100 
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Lampiran 11. Surat Kesediaan 
 
 
